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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui Pengaruh Metode Mengajar 
terhadap Motivasi Belajar Kearsipan Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. 2) mengetahui Pengaruh Penggunaan 
Media Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Kearsipan Siswa Kelas X 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. 3) mengetahui 
Pengaruh Metode Mengajar dan Penggunaan Media Pembelajaran secara 
bersama-sama terhadap Motivasi Belajar Kearsipan Siswa Kelas X Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. 
 Penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran berjumlah 74 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Uji coba instrumen 
dilaksanakan di SMK N 4 Klaten dengan N = 30. Uji validitas instrumen 
menggunakan korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus 
Alpha Cronbach. Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas, uji linieritas dan 
uji multikolinieritas. Uji hipotesis terdiri dari regresi sederhana, regresi ganda, 
sumbangan relatif dan sumbangan efektif. 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan: 1) 
metode mengajar terhadap motivasi belajar yang ditunjukkan dengan koefisien 
korelasi rx1y = 0,737; r
2
x1y = 0,543; dan thitung sebesar 9,251 > ttabel sebesar 1,994. 
2) penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar yang ditunjukkan 
dengan koefisien korelasi rx2y = 0,587; r
2
x2y = 0,345; dan thitung sebesar 6,159 > 
ttabel sebesar 1,994. 3) metode mengajar dan penggunaan media pembelajaran 
secara bersama-sama terhadap motivasi belajar yang ditunjukkan dengan korelasi 
koefisien Ry(1,2) = 0,768; R
2
y(1,2) = 0,590; dan Fhitung sebesar 51,051 > Ftabel sebesar 
3,13. Pengaruh kedua variabel sebesar 59%. Sumbangan efektif metode mengajar 
sebesar 43,7% dan penggunaan media pembelajaran sebesar 15,3%, sisanya 41% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
 
Kata kunci: metode mengajar, media pembelajaran, motivasi belajar. 
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ABSTRACT 
 
 This research aims to determine: 1) The effect of Teaching Method toward 
Archival Learning Motivation of Tenth Grade Student Office Administration 
Competence SMK N 1 Klaten. 2) The effect of Instructional Media Used toward 
Archival Learning Motivation of Tenth Grade Student Office Administration 
Competence SMK N 1 Klaten. 3) The effect of both Teaching Method and 
Instructional Media Used towards Archival Learning Motivation of Tenth Grade 
Student Office Administration Competence SMK N 1 Klaten. 
 This research was an ex-post factoresearch using quantitative approach. 
The subject of this research was 74 in tenth grade students of Office 
Administration Competence at SMK Negeri 1 Klaten. The technique of collecting 
data using questionnaire and documentation. The instrument testing used in this 
research was 30 tenth grade students of Office Administration Competence at 
SMK Negeri 4 Klaten. The validity instrument testing using Product Moment 
correlation and reliability instrument testing using Alpha Cronbach formula. 
Analysis of stipulation testing included normality testing, linearity testing, and 
multicolinearity testing. The hypothesis testing included simple regression, 
multiple regression, relative contribution and effective contribution. 
 The result of this research is show the positive influence and significance: 
1) Teaching Method toward Archival Learning Motivation of Tenth Grade Student 
Office Administration Competence SMK N 1 Klaten which was shown by the score 
rx1y = 0,737; r
2
x1y = 0,543 and thitung 9,251 > ttabel 1,994; 2) Instructional Media 
Used toward Archival Learning Motivation of Tenth Grade Student Office 
Administration Competence SMK N 1 Klaten which was shown by the score rx2y  
= 0,587; r
2
x2y = 0,345 and thitung 6,159 > ttabel 1,994; and 3) both Teaching Method 
and Instructional Media Used towards Archival Learning Motivation of Tenth 
Grade Student Office Administration Competence SMK N 1 Klaten which was 
shown by the score Ry(1,2) = 0,768; R
2
y(1,2) = 0,590 and Fhitung 51,051 > Ftabel 3,13. 
The influence of these variables is 59%. Effective contribution of teaching method 
is 43,7% and instructional media used is 15,3%, while the remaining 41% was 
influenced by the other unexamined variables in this research. 
 
 
Keyword: teaching method, instructional media, learning motivation. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Suatu bangsa dapat dikatakan maju apabila selalu melakukan 
perbaikan di bidang pendidikan. Pendidikan memiliki peranan yang sangat 
penting sebagai sarana dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu 
pendidikan formal yang memiliki peran dan tanggung jawab untuk 
menciptakan sumber daya manusia dalam hal kemampuan, keterampilan 
dan keahlian sehingga lulusannya dapat mengembangkan kinerja apabila 
terjun ke dunia kerja. Pendidikan di SMK bertujuan meningkatkan 
kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan potensinya sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta menyiapkan 
siswa untuk memasuki lapangan kerja sesuai dengan keahlian yang 
dimiliki. 
Agar dapat mempersiapkan siswa memasuki lapangan kerja perlu 
direncanakan proses belajar mengajar yang baik. Keberhasilan siswa 
dalam proses belajar mengajar dapat tercapai apabila siswa memiliki 
kemauan yang tinggi untuk belajar. Hal tersebut dapat terwujud apabila 
guruselalu meningkatkan kemampuannya dalam mengajar sehingga 
dengan kemampuannya tersebut guru mampu meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
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Motivasi belajar merupakan daya penggerak yang mendorong 
individu untuk melakukan kegiatan belajar mengajar sehingga tujuan yang 
diharapkan dapat tercapai. Motivasi memiliki peranan yang sangat penting 
dalam menumbuhkan semangat belajar siswa. Siswa yang memiliki 
motivasi yang tinggi akan lebih tekun dalam belajar. Berbeda dengan 
siswa yang memiliki motivasi rendah akan malas belajar. Tinggi 
rendahnya motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 
faktor dari dalam (instrinsik) maupun faktor dari luar (ekstrinsik). Faktor 
dari dalam individu berupa hasrat dan keinginan berhasil, dorongan 
kebutuhan belajar serta harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor dari luar 
berupa lingkungan belajar, pengaruh kelompok/teman, guru, orangtua dan 
sebagainya. 
Berdasarkan observasi pada bulan Februari 2015 terdapat 
permasalahan yang terkait dengan kurangnya motivasi belajar siswa pada 
mata pelajaran kearsipan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara 
dengan guru kearsipan menunjukkan bahwa sikap siswa yang kurang 
antusias ketika jam pelajaran berlangsung. Dibuktikan oleh beberapa siswa 
tidak fokus selama mengikuti pelajaran seperti: berbicara dengan 
temannya, mengantuk, berpindah-pindah tempat. Keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran kearsipan juga masih kurang, hal ini 
ditunjukkan masih banyaksiswa yang tidak memberikan respon terhadap 
pertanyaan dan penjelasan yang diberikan oleh guru. 
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Permasalahan lain siswa cenderung bersifat pasif karena siswa 
lebih banyak menunggu pembelajaran dari guru dibandingkan mencari 
sendiri pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan. Banyak 
siswa yang belum aktif dalam mengerjakan soal latihan yang diberikan 
sehingga hasil belajarnya menjadi kurang maksimal. Hal ini terbukti 
sebanyak 36,48% dari 74 siswa mengikuti remidial ujian akhir semester 
gasal karena belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sebesar 80. Motivasi belajar siswa yang kurang ini diduga mempengaruhi 
belum maksimalnya prestasi belajar kearsipan yang diperoleh siswa. 
Setiap siswa memiliki motivasi yang berbeda-beda. Kurangnya 
motivasi belajar pada siswa kelas X AP SMK N 1 Klaten dikarenakan 
mereka menganggap materi kearsipan sulit. Kesulitan mereka disebabkan 
salah satunya dari cara penyampaian materi oleh guru. Guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaranmenggunakan suatu metode mengajar. 
Metode mengajar merupakan cara-cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan materi kepada siswa. Terdapat berbagai macam metode 
mengajar yang dapat digunakan untuk pembelajaran kearsipan. Namun 
tidak semua metode mengajar cocok dengan karakteristik pembelajaran. 
Penting bagi guru untuk dapat memilih metode mana yang tepat agar 
siswa merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran. Melalui variasi 
metode dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Berdasarkan pengamatan penyampaian materi dalam mata 
pelajaran kearsipan, guru sering menggunakan metode ceramah dan 
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penugasan. Penggunaan metode yang sama apabila digunakan secara terus 
menerus akan mengakibatkan siswa merasa bosan sehingga dapat 
menurunkan motivasi belajarnya. Hal tersebut sesuai dengan pengakuan 
salah satu siswa kelas X AP 2 mengatakan bahwa siswa merasa bosan dan 
mengantuk apabila guru terlalu sering menggunakan metode ceramah. 
Pendapat lain dari siswa kelas X AP 1 mengatakan bahwa guru dalam 
menyampaikan materi kurang jelas sehingga siswa kurang memahami apa 
yang disampaikan guru selama menyampaikan materi pelajaran. 
Faktor ekstern lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar 
yaitu penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai 
peranan yang cukup penting untuk menarik perhatian siswa.Adanya media 
pembelajaran yang dimanfaatkan diharapkan dapat mengoptimalkan 
proses pembelajaran di kelas. Namun pada kenyataannya, guru masih 
kurang bervariasi dalam menggunakan media pembelajaran. Berdasarkan 
wawancara dengan guru kearsipan, selama ini guru hanya menggunakan 
media sederhana seperti papan tulis dan modul. Guru juga belum 
sepenuhnya menggunakan media pembelajaran yang ada di sekolah seperti 
LCD. Hal ini dikarenakan penggunaan LCD tersebut masih bersifat 
moving, artinya apabila guru membutuhkan media LCD untuk kegiatan 
pembelajaran, guru harus mengambil sendiri di bagian perlengkapan 
sehingga hal tersebut dirasa kurang efisien. 
Penjelasan materi oleh guru dengan menggunakan variasi media 
seperti power point, gambar, animasi, video, dan sebagainya mampu 
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membuat pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa. Selain itu, 
penyampaian materi pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih 
mudah dipahami oleh siswa. Media pembelajaran juga mempermudah 
metode mengajar guru menjadi lebih bervariasi, tidak semata-mata melalui 
komunikasi verbal sehingga siswa akan termotivasi mengikuti pelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Metode Mengajar dan Penggunaan Media 
Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Kearsipan Siswa Kelas X 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 
maka masalah yang diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten masih kurang. 
2. Sikap siswa yang kurang antusias ketika jam pelajaran berlangsung. 
3. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran kearsipan 
masih kurang. 
4. Hasil belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran kurang maksimal. 
5. Penyampaian materi pembelajaran oleh guru sering menggunakan 
metode ceramah dan penugasan sehingga metode mengajar kurang 
bervariasi. 
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6. Guru hanya menggunakan media pembelajaran seperti papan tulis dan 
modul, belum melakukan variasi penggunaan media. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di 
atas, maka dalam penelitian ini akan dibatasi pada motivasi belajar siswa 
kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten 
masih kurang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 
1. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara metode mengajar 
terhadap motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten? 
2. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan media 
pembelajaran terhadap motivasi belajar kearsipan siswa kelas X 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten? 
3. Apakah ada pengaruh positif dan signifikan antara metode mengajar 
dan penggunaan media pembelajaran secara bersama-sama terhadap 
motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan antara metode 
mengajar terhadap motivasi belajar kearsipan siswa kelas X 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1. 
2. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan 
media pembelajaran terhadap motivasi belajar kearsipan siswa kelas X 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. 
3. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan antara metode 
mengajar dan penggunaan media pembelajaran secara bersama-sama 
terhadap motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun secara 
praktis. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 
sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran bagi 
dunia pendidikan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan menjadi wadah pengembangan berpikir 
dan penerapan ilmu yang telah diperoleh di bangku kuliah. 
b. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
Untuk menambah koleksi perpustakaan yang diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa atau pihak lain 
yang berkepentingan. 
c. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru untuk 
memperbaiki pembelajaran dalam proses belajar mengajar yang 
lebih baik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keefektifan 
belajar siswa yaitu motivasi. Motivasi merupakan daya penggerak 
yang mendorong individu untuk bertindak. Motivasi sangat 
diperlukan dalam belajar, sebab tidak ada seorang pun yang belajar 
tanpa motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan 
belajar. Motivasi belajar akan timbul apabila siswa sendiri turut 
menentukan kegiatan belajarnya dengan pengalaman yang dimiliki 
sebagai suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri 
seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
Motivasi memiliki berbagai macam definisi. Menurut 
Sugihartono, dkk (2007: 2) “motivasi diartikan suatu kondisi yang 
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang 
memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut.” 
Mc Donald dalam Oemar Hamalik (2013: 106), 
mengatakan bahwa: 
Motivation is an energy change within the person 
characterized by affective arousal and anticpatory goal 
reaction,yang diartikan, motivasi adalah suatu perubahan 
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energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
 
Sardiman A.M (2012: 75) juga menjelaskan bahwa: 
Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan 
energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut 
dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, 
untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua 
ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau 
keinginan. 
 
Siswa belajar karena didorong oleh kekuatan mentalnya, 
artinya kekuatan mental itu berupa rasa senang, perhatian dan 
kemauan cita-cita. Dimyati dan Mudjiono (2009: 80) menyatakan 
bahwa “motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang 
mendorong terjadinya belajar.” Hamzah B. Uno (2011: 23) 
mengemukakan bahwa hakikat motivasi belajar adalah “dorongan 
internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 
beberapa indikator atau unsur-unsur yang mendukung”.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar merupakan suatu pendorong yang mengubah 
energi dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar 
sehingga tujuan yang dihendakidapat tercapai. 
b. Jenis-jenis Motivasi 
Motivasi merupakan daya penggerak yang mendorong 
individu untuk bertindak. Motivasi dapat diklasifikasikan ke dalam 
beberapa jenis tergantung sudut pandang yang digunakan. Sama 
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halnya dengan seseorang siswa memiliki motivasi belajar yang 
bermacam-macam. Sugihartono, dkk (2007: 78) membagi motivasi 
belajar menjadi 4 golongan, yaitu: 
1) Motivasi intrumental, artinya bahwa siswa belajar 
karena didorong oleh adanya hadiah atau menghindari 
hukuman. 
2) Motivasi sosial, yaitu siswa belajar untuk 
penyelenggaraan tugas, dalam hal ini keterlibatan siswa 
pada tugas menonjol. 
3) Motivasi berprestasi, yaitu bahwa siswa belajar untuk 
meraih prestasi atau keberhasilan yang telah 
ditetapkannya. 
4) Motivasi intrinsik, yaitu bahwa siswa belajar karena 
keinginannya sendiri tanpa adanya pengaruh luar. 
Motivasi dapat dirangsang oleh faktor luar, tetapi motivasi 
timbul dalam diri seseorang. Eveline Siregar dan Hartini Nara 
(2010: 50) membedakan motivasi menjadi dua: 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam 
diri individu tanpa adanya rangsangan dari luar, sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar 
misalnya pemberian pujian, pemberian nilai sampai pada 
pemberian hadiah dan faktor-faktor eksternal lainnya yang 
memiliki daya dorong morivasional. 
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2011: 149), terdapat dua 
macam motivasi belajar, yaitu: 
1) Motivasi Intrinsik 
Adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 
dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk 
menentukan sesuatu. Contoh: siswa belajar sendiri. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya perangsang dari luar.Motivasi belajar dikatakan 
ekstrinsik bila anak didik menempatkan tujuan 
belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar.Anak 
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didik belajar karena hendak mencapai tujuan tertentu di 
luar yang dipelajarinya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang 
ada dalam diri muncul dari kesadaran diri karena dalam setiap diri 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan kegiatan belajar 
tanpa adanya pengaruh dari luar. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik 
muncul karena rangsangan dari luar. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Tinggi rendahnya motivasi seorang siswa dapat dipengaruhi 
oleh banyak faktor baik berasal dari dalam diri sendiri maupun 
berasal dari luar. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 97-100) 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa sebagai 
berikut: 
1) Cita-cita atau Aspirasi Siswa 
Seorang anak yang sejak kecil sudah dibiasakan cara makan 
dengan benar, maka keinginan belajar atau motivasi belajarnya 
sudah nampak. 
2) Kemampuan Siswa 
Kemampuan ini meliputi aspek psikis yang terdapat dalam diri 
siswa. Misalnya pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir dan 
fantasi. Di dalam kemampuan belajar ini perkembangan 
berfikir siswa menjadi ukuran. Siswa yang mempunyai 
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kemampuan belajar yang tinggi biasanya lebih termotivasi 
dalam belajar. 
3) Kondisi Siswa 
Kondisi siswa turut mempengaruhi motivasi belajar. Siswa 
yang memiliki kondisi baik akan merasa senang dan semangat 
untuk mengikuti kegiatan belajar. Sebaliknya siswa yang 
memiliki kondisi kurang baik seperti sakit atau lapar akan 
menyebabkan siswa tersebut kurang bergairah dalam belajar. 
4) Kondisi Lingkungan 
Kondisi lingkungan dapat diamati dari lingkungan fisik dan 
lingkungan sosial. Lingkungan fisik siswa meliputi sekolah, 
tempat tinggal, lingkungan masyarakat. Sedangkan lingkungan 
sosial siswa meliputi keluarga, guru, staf sekolah, teman 
kelompok. Apabila kondisi kedua lingkungan tersebut baik dan 
mendukung kegiatan belajar, maka akan berdampak pada 
meningkatnya motivasi belajar siswa. 
5) Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 
Faktor dinamisasi belajar turut mempengaruhi motivasi belajar. 
Eveline Siregar dan Hartini Nara (2010: 55) mengatakan bahwa 
“Faktor dinamisasi belajar dapat diamati pada sejauh mana 
upaya guru memotivasi tersebut dilakukan, bagaimana juga 
dengan bahan pelajaran, alat bantu belajar, suasana belajar dan 
sebagainya yang dapat mendinamisasi proses pembelajaran”. 
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Dengan demikian, guru yang profesional diharapkan mampu 
menggunakan berbagai metode dan media pembelajaran untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, baik 
faktor dari dalam maupun faktor dari luar. Menurut Oemar 
Hamalik (2013: 113) motivasi instrinsik maupun motivasi 
ekstrinsik dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
a) Tingkat kesadaran diri siswa atas kebutuhan yang 
mendorong tingkah laku atau perbuatannya dan 
kesadaran atas tujuan belajar yang hendak dicapai. 
b) Persepsi siswa tentang metode mengajar guru di kelas. 
Guru yang bersifat bijak dan selalu merangsang siswa 
untuk berbuat ke arah suatu tujuan yang jelas dan 
bermakna bagi individu akan menumbuhkan sifat 
intrinsik, tetapi bila guru lebih menitikberatkan pada 
rangsangan sepihak maka sifat ekstrinsik akan lebih 
dominan. 
c) Pengaruh kelompok siswa. Bila pengaruh kelompok 
terlalu kuat maka motivasinya lebih condong ke sifat 
ekstrinsik. 
d) Suasana di kelas. Suasana kebebasan yang bertanggung 
jawab tentunya lebih merangsang munculnya motivasi 
intrinsik dibandingkan dengan suasana yang penuh 
tekanan. 
  
Hamzah B. Uno (2011: 23) juga berpendapat bahwa: 
Motivasi belajar timbul karena faktor intrinsik berupa 
hasrat dan keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar, 
serta harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya 
adalah adanya perhargaan, lingkungan belajar yang 
kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar berasal dari faktor dari dalam diri 
(intrinsik) dan faktor dari luar (ekstrinsik). Faktor dari dalam diri 
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berupa harapan akan cita-cita, kondisi fisik dan psikis siswa. 
Sedangkan faktor dari luar berupa kondisi lingkungan belajar, 
pengaruh kelompok/teman serta upaya guru dalam menciptakan 
kegiatan belajar yang menarik seperti penggunaan metode 
mengajar dan media pembelajaran yang bervariasi. 
d. Fungsi Motivasi Belajar 
Para siswa yang memiliki motivasi yang tinggi, belajarnya 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi 
rendah. Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam 
belajar siswa, karena fungsinya mendorong, menggerakkan dan 
mengarahkan kegiatan belajar. Menurut Sardiman (2012: 85) 
fungsi motivasi adalah: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai 
penggerak atau motor yang melepaskan energi. 
Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak 
dari setiap kegiatan yang dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang 
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Oemar Hamalik (2013: 108) menyebutkan bahwa fungsi 
motivasi adalah: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan suatu perbuatan. 
2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
kepada pencapaian tujuan yang diinginkan. 
3) Sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah laku 
seseorang. 
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Hamzah B. Uno (2011: 9) menjelaskan bahwa fungsi 
motivasi dalam belajar adalah sebagai berikut: 
1) Mendorong siswauntuk melakukan suatu aktivitas 
belajar yang didasarkan atas pemenuhan kebutuhan. 
2) Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai. 
3) Menentukan perbuatan yang harus dilakukan. 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa motivasi 
belajar berfungsi sebagai dorongan yang menggerakkan dan 
mengarahkan seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu yang berhubungan dengan kegiatan belajar agar tujuan 
yang dikehendaki dapat tercapai. 
e. Indikator Motivasi Belajar 
Motivasi memiliki peranan yang dapat menumbuhkan 
gairah, perasaan senang dan semangat untuk belajar. Motivasi 
memiliki ciri-ciri tertentu yang apabila seseorang memilikinya 
berarti memiliki motivasi yang kuat, dan ciri-ciri motivasi ini 
sangat penting dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 
Menurut Sardiman (2012: 83) ciri-ciri motivasi sebagai berikut: 
1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus 
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum 
selesai). 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus asa). 
3) Menunjukan minat terhadap bermacam-macam 
masalah. 
4) Lebih senang bekerja sendiri. 
5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang 
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga 
kurang kreatif). 
6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah 
yakin sesuatu). 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
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8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
Siswa yang mempunyai motivasi berarti ia telah 
memperoleh dorongan untuk mencapai kesuksesan dan 
keberhasilan dalam belajar. Hamzah B. Uno (2011: 23), indikator 
motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya perhargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan 
baik. 
Apabila siswa memiliki ciri-ciri seperti di atas berarti siswa 
selalu memiliki motivasi belajar yang sangat kuat. Siswa yang 
memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan hal-hal seperti berikut: 
ketekunan dalam mengerjakan tugas, ulet menghadapi berbagai 
kesulitan, adanya keinginan untuk berhasil serta partisipasi siswa 
terhadap kegiatan belajar tinggi. 
2. Metode Mengajar 
a. Pengertian Metode Mengajar 
Salah satu tugas guru di sekolah yaitu memberikan 
pengajaran kepada siswa untuk memperoleh kecakapan, 
pengetahuan serta keterampilan dengan menggunakan cara-cara 
atau metode-metode tertentu. Metode merupakan cara yang 
digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Wina Sanjaya 
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(2006: 147) metode mengajar adalah “cara yang digunakan guru 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 
optimal”. 
Mengajar mengacu kepada hal-hal yang berhubungan 
dengan cara guru menjelaskan materi kepada siswa. Menurut Nana 
Sudjana (2004: 76) metode mengajar ialah “cara yang 
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa 
pada saat berlangsungnya pengajaran”. Pendapat lain oleh Ismail 
SM (2008: 8), metode pembelajaran adalah “suatu cara atau jalan 
yang ditempuh yang sesuai dan serasi untuk menyajikan suatu hal 
sehingga akan tercapai suatu tujuan pembelajaran yang efektif dan 
efisien sesuai yang diharapkan”. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
mengajar adalah cara-cara yang digunakan oleh guru untuk 
menyajikan materi pelajaran kepada siswa sehingga tujuan 
pembelajaran yang telah disusun dapat tercapai. 
b. Jenis-jenis Metode Mengajar 
Banyak bermacam-macam metode yang dapat digunakan 
oleh guru dalam proses pembelajaran. Setiap metode memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kekurangan metode 
tersebut dapat dilengkapi dengan metode lain. Menurut Nana 
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Sudjana (2004: 77-91) metode-metode mengajar yang sampai saat 
ini masih banyak digunakan dalam proses belajar mengajar adalah: 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode yang sering digunakan 
guru dalam proses belajar mengajar. Metode ceramah adalah 
cara penyajian pelajaran dengan penuturan bahan pelajaran 
secara lisan. Menurut Jamil Suprihatiningrum (2013: 86) 
metode ceramah cocok digunakan dalam kondisi sebagai 
berikut: 
a) Jumlah siswa cukup banyak. 
b) Waktu yang disediakan untuk materi cukup banyak. 
c) Tidak ada sumber pendukung lain seperti buku yang 
dimiliki siswa. 
d) Guru menyimpulkan pokok-pokok penting dalam 
materi. 
e) Guru memiliki kemampuan berbicara dan 
menerangkan materi dengan sangat baik. 
 
2) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan cara penyajian pelajaran dalam 
bentuk pertanyaan yang harus dijawab. Misalnya guru bertanya 
siswa menjawab atau sebaliknya siswa bertanya guru 
menjawab. Metode tanya jawab memungkinkan terjadinya 
komunikasi langsung yang bersifat dua arah sebab saat yang 
sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Jamil 
Suprihatiningrum (2013: 289) menyatakan bahwa metode tanya 
jawab memiliki kelebihan antara lain: 
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a) Membuat siswa menjadi lebih aktif. 
b) Menarik perhatian siswa. 
c) Merangsang siswa untuk melatih dan 
mengembangkan daya pikir siswa. 
d) Memberi kesempatan siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum jelas. 
e) Menghidupkan suasana kelas 
 
Sedangkan kekurangan metode tanya jawab antara lain: 
a) Perasaan takut bertanya sering dialami oleh siswa, 
sehingga guru harus memberi motivasi. 
b) Pertanyaan atau jawaban seringkali menyimpang 
dari materi yang disampaikan. 
c) Membuang banyak waktu jika pertanyaan sulit 
untuk dijawab. 
d) Tidak semua siswa berkesempatan menjawab 
pertanyaan jika jumlah siswa banyak. 
 
3) Metode Diskusi 
Metode diskusi merupakanproses interaksi antara dua orang 
atau lebih yang terlibat saling tukar menukar informasi, 
pendapat dan pengalaman tertentu dalam memecahkan suatu 
masalah bersama. Jamil Suprihainingrum (2013: 288) 
menyatakan bahwa metode diskusi memiliki kelebihan antara 
lain: 
a) Menghidupkan suasana kelas. 
b) Melatih siswa untuk menghargai pendapat orang 
lain. 
c) Meningkatkan rasa percaya diri siswa. 
d) Memberikan kesempatan siswa untuk 
mengapresiasikan pendapatnya secara bebas. 
e) Mendorong siswa untuk memecahkan masalah 
bersama. 
f) Merangsang siswa untuk berpikir kritis. 
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Sedangkan kekurangan metode diskusi antara lain: 
a) Tidak jarang diskusi dikuasai peserta didik yang 
aktif saja. 
b) Hasil diskusi kadang tidak sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. 
c) Hanya efektif digunakan untuk kelompok kecil. 
d) Anggota kelompok hanya mendapatkan materi yang 
terbatas. 
 
4) MetodePemberian Tugas atau Resitasi 
Metode resitasi (penugasan) merupakan metode penyajian 
bahan pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu 
kepada siswa. Tugas ini bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, 
di perpustakaan dan di tempat lainnya. Tugas dan resitasi 
merangsang anak untuk aktif belajar baik secara individu 
maupun kelompok. 
5) Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dengan memperlihatkan kepada seluruh 
siswa tentang cara melakukan sesuatu. Misalnya guru 
mengajarkan tentang tata cara penyimpanan arsip yang baik 
sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat, mengamati, 
mendengar dan mungkin merasakan proses yang ditunjukkan 
oleh guru. Jamil Suprihatiningrum (2013: 290) menyatakan 
bahwa metode demonstrasi memiliki kelebihan antara lain: 
a) Memperjelas materi pelajaran. 
b) Mempermudah pemahaman siswa. 
c) Meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi 
yang disampaikan. 
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d) Merangsang siswa untuk aktif mengamati. 
e) Memusatkan perhatian siswa. 
f) Membangkitkan minat dan aktivitas belajar siswa. 
g) Menghemat waktu. 
 
Sedangkan kekurangan metode demonstrasi antara lain: 
a) Memerlukan keterampilan khusus dalam 
memperagakan materi. 
b) Memerlukan dukungan fasilitas yang memadai. 
c) Memerlukan persiapan dan perencanaan yang 
matang. 
d) Memerlukan biaya yang mahal. 
 
6) Metode Latihan 
Metode latihan merupakan cara mengajar untuk menanamkan 
kebiasaan-kebiasaan tertentu. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan 
keterampilan. Misalnya latihan mengerjakan soal-soal, latihan 
mengelola arsip, latihan mengagenda surat masuk-surat keluar. 
Penggunaan metode yang kurang tepat akan menimbulkan 
konflik dalam diri siswa maupun guru karena terjadi ketidak 
sesuaian diantara keduanya. Proses belajar mengajar di kelas akan 
berjalan dengan baik apabila metode yang digunakan guru tidak 
sembarangan, tetapi harus mempertimbangkan hal-hal sebagai 
berikut: 
1) Tujuan 
Tujuan yang akan dicapai dalam proses belajar mengajar harus 
menjadi perhatian utama seorang guru dalam menentukan 
metode mana yang akan dipakai. 
23 
 
 
 
2) Karakteristik Siswa 
Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Oleh 
karena itu, guru harus pandai dalam menentukan metode 
pembelajaran yang akan digunakan sesuai dengan kebutuhan 
siswanya. 
3) Kemampuan Guru 
Efektif tidaknya suatu metode pembelajaran juga turut 
mempengaruhi kemampuan guru. Guru yang mahir dalam 
berbicara maka metode yang digunakan adalah ceramah 
disamping metode lain yang mendukung. 
4) Situasi Kelas 
Situasi kelas yang membosankan berdampak pada metode 
mengajar yang digunakan. Guru harus dapat menentukan 
metode yang sesuai dengan situasi tersebut agar terciptanya 
suasana belajar yang menyenangkan. 
5) Kelengkapan Fasilitas 
Sekolah yang memiliki fasilitas yang lengkap seperti alat 
peraga, media pembelajaran dan fasilitas-fasilitas lainnya 
sangat menentukan efektif tidaknya suatu metode (Ismail SM, 
2088:32). 
Jamil Suprihatiningrum (2013: 282) mengatakan bahwa 
suatu metode mengajar dikatakan baik jika memenuhi ciri-ciri 
sebagai berikut: 
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1) Kesesuaian dengan tujuan, materi dan karakteristik 
siswa. 
2) Bersifat luwes, fleksibel, artinya dapat dipadupadankan 
dengan metode-metode lain untuk mewujudkan tujuan 
pembelajaran. 
3) Memiliki fungsi untuk menyatukan teori dengan praktik 
sehingga mampu mengantarkan siswa pada pemahaman 
materi dan kemampuan praktis. 
4) Penggunaannya dapat mengembangkan materi. 
5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
ikut aktif dalam proses pembelajaran. 
 
Berdasarkan kajian teori di atas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat enam jenis metode mengajar yang dapat digunakan oleh 
guru selama proses pembelajaran kearsipan. Keenam jenis metode 
mengajar tersebut yaitu: metode ceramah, metode tanya jawab, 
metode diskusi, metode pemberian tugas, metode demonstrasi dan 
metode latihan. Penggunaan macam-macam metode tersebut 
bersifat luwes tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
menentukan dipilihnya suatu metode dalam pembelajaran antara 
lain: sesuai dengan tujuan, materi, karakteristik siswa, kemampuan 
guru, situasi dan kondisi kelas serta kelengkapan fasilitas yang ada. 
c. Manfaat Metode Mengajar 
Metode mengajar diperlukan karena untuk mempermudah 
guru menyampaikan materi kepada siswa dan agar tercipta suasana 
belajar yang kondusif. Pemilihan metode yang baik dan tepat guna 
serta tepat sasaran akan semakin menciptakan interaksi edukatif 
yang semakin baik pula. Metode mempunyai peranan penting 
dalam pengajaran, menurut Darwyan Syah, dkk (2007: 134): 
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Metode memiliki peranan sebagai alat motivasi ekstrinsik. 
Salah satu komponen pengajaran yang dapat memberikan 
motivasi belajar kepada siswa adalah guru. Keterampilan 
menggunakan variasi metode mengajar dapat 
membangkitkan motivasi belajar yang dimiliki siswa. 
Metode mengajar yang digunakan guru harus menimbulkan 
sikap positif siswa serta membangkitkan gairah dan 
semangat belajar. 
Penggunaan metode mengajar yang bervariasi akan 
menumbuhkan gairah dan semangat partisipatif siswa, mengurangi 
kebosanan, menumbuhkan ketertarikan dan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menentukan pilihan yang tepat 
dengan gaya belajar masing-masing. Haris Mujiman (2009: 81) 
menyatakan bahwa “penetapan metode mengajar erat kaitannya 
dengan pengembangan belajar siswa sebab metode yang tepat akan 
menumbuhkan motivasi belajar yang baik disertai dengan 
kemampuan refleksi akan mendorong belajar siswa”. 
 
3. Penggunaan Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Proses belajar mengajar pada hakikatnya merupakan 
kegiatan komunikasi dari sumber informasi (guru) ke penerima 
pesan (siswa). Namun ada kalanya pesan tersebut tidak dapat 
diserap dengan baik oleh siswa, artinya tidak seluruh materi 
pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Agar dapat 
membantu guru dalam menyampaikan pesan-pesannya diperlukan 
media pembelajaran. Menurut Azhar Arsyad (2011: 3), dalam 
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bahasa Arab media adalah “perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan”. Arief S. Sadiman, dkk (2011:7) 
menjelaskan bahwa: 
Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar terjadi.  
 
Definisi media pembelajaran menurut Sudjana dan Rivai 
(2011: 1) “media pengajaran adalah alat bantu mengajar yang ada 
dalam komponen metodologi pengajaran, sebagai salah satu 
lingkungan belajar yang diatur oleh guru”. Pendapat lain 
dikemukakan oleh Sutirman (2013: 15) media pembelajaran adalah 
“alat-alat grafis, photografis, atau elektronis yang dapat digunakan 
untuk menangkap, memproses, menyusun kembali informasi visual 
atau verbal”. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah suatu alat, bahan ataupun 
berbagai macam komponen yang digunakan untuk mempermudah 
proses komunikasi antara guru dan siswa selama proses kegiatan 
belajar mengajar. 
b. Manfaat Media Pembelajaran 
Media memiliki peranan sebagai alat bantu mengajar guru 
dalam menyampaikan pesan-pesannya kepada siswa. Melalui 
media, guru akan lebih mudah mengatur dan memberi petunjuk 
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kepada siswa apa yang harus dilakukannya dari media yang 
digunakan sehingga tugasnya tidak semata-mata menuturkan bahan 
melalui kata-kata (ceramah). Kemp dan Dayton dalam Azhar 
Arsyad (2011: 21), menyatakan media memiliki konstribusi yang 
sangat penting terhadap proses pembelajaran, diantaranya, yaitu: 
1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih 
terstandar. 
2) Pembelajaran dapat lebih menarik. 
3) Pembelajaran dapat lebih interaktif. 
4) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 
5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan 
dimana pun diperlukan. 
7) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta 
proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 
8) Peran guru berubah kearah yang positif, artinya guru 
tidak menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber 
belajar. 
 
Menurut Hamalik (Azhar Arsyad, 2011: 15) menyatakan 
bahwa: 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar mengajar dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa. 
 
Wina Sanjaya (2006: 170) mengemukakan bahwa media 
memiliki manfaat dan peranan untuk: 
1) Menangkap obyek atau peristiwa-peristiwa tertentu. 
2) Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. 
3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. 
 
Banyaknya manfaat yang diperoleh dari pemanfaatan media 
pembelajaran, maka guru sebagai sumber pembawa informasi 
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hendaknya menyadari akan pentingnya penggunaan media dalam 
pembelajaran. Sudjana dan Rivai (2011: 2) menyebutkan bahwa 
media pembelajaran dalam proses belajar bermanfaat agar: 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga 
dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan 
memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran 
lebih baik. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-
mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata 
oleh guru sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 
kehabisan tenaga. 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar 
mengajar sebab siswa tidak hanya mendengarkan 
ceramah guru tetapi dengan aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-
lain. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa manfaat dari media pembelajaran diantaranya, yaitu dapat 
membantu mempermudah guru dalam menyampaikan materi, 
dapat membuat pembelajaran lebih menarik, metode mengajar 
guru akan lebih bervariasi, dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian siswa agar tidak merasa bosan sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar siswa. 
c. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran berkembang dari waktu ke waktu 
seiring dari perkembangan teknologi dan informasi. Menurut 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2013: 124-126) media 
dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
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1) Dilihat dari jenisnya 
a) Media Auditif, adalah media yang hanya 
mengandalkan kemampuan suara saja seperti radio, 
cassete recorder, piring hitam. 
b) Media Visual, adalah media yang hanya 
mengandalkan indra penglihatan. 
c) Media Audiovisual, adalah media yang mempunyai 
unsur suara dan unsur gambar. 
2) Dilihat dari daya liputnya 
a) Media dengan gaya liput luas dan serentak. 
Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempat 
dan ruang serta dapat menjangkau jumlah anak 
didik yang banyak dalam waktu yang sama. Contoh: 
radio dan telivisi. 
b) Media dengan gaya liput yang terbatas oleh ruang 
dan tempat. Media ini dalam penggunaannya 
membutuhkan ruang yang khusus seperti film, 
sound slide, film rangkai, yang harus menggunakan 
tempat tertutup dan gelap. 
c) Media pengajaran individual. Media ini 
penggunaannya untuk seseorang diri. Termasuk 
media ini adalah modul berprogram dan pengajaran 
melalui komputer. 
3) Dilihat dari bahan pembuatannya 
a) Media sederhana. Media ini bahan dasarnya mudah 
diperoleh dan harganya murah, cara pembuatannya 
mudah, dan penggunaannya tidak sulit. 
b) Media kompleks, adalah media yang bahan dan alat 
pembuatannya sulit diperoleh serta mahal harganya, 
sulit membuatnya, dan penggunaannya memerlukan 
keterampilan yang memadai. 
 
Anderson dalam Arief S. Sadiman, dkk (2011: 89) 
menyebutkan bahwa: 
Media dibagi menjadi sepuluh kelompok, yaitu: 1) Media 
audio, 2) Media cetak, 3) Media cetak bersuara, 4) Media 
proyeksi (visual), 5) Media proyeksi dengan suara, 6) 
Media visual gerak, 7) Media audio visual gerak, 8) Objek, 
9) Sumber manusia dan lingkungan, dan 10) Media 
komputer. 
 
Banyak berbagai macam media pembelajaran di sekolah 
sehingga dapat dimanfaatkan oleh guru. Menurut Sudjana dan 
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Rivai (2011: 3-4), jenis media pembelajaran yang biasa digunakan 
dalam proses pembelajaran, yaitu: 
a) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, 
bagan/diagram, poster, kartun dan lain-lain. Media 
grafis sering disebut media dua dimensi, yakni media 
yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. 
b) Media tiga dimensi, yaitu media dalam bentuk model 
sepertimodel padat (solid model), model penampang, 
model susun, model kerja, mock up, dioramadan 
sebagainya. 
c) Media proyeksi, yaitu media yang diproyeksikan seperti 
slide, film, strip, penggunaan OHP dan sebagainya. 
d) Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapatbanyak berbagai macam media yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran mulai dari media cetak dua dimensi, 
media tiga dimensi, media yang diproyeksikan, media komputer 
berprogram serta media yang dapat dibuat sendiri oleh guru dan 
mudah diperoleh. Penggunaan media di atas tidak dilihat dan 
dinilai dari segi kecanggihan medianya, tetapi yang lebih penting 
memiliki fungsi dan peranan dalam membantu mempertinggi 
proses belajar mengajar kearsipan pada siswa kelas X Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. 
d. Prinsip-prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran bukan berarti mengganti 
cara mengajar yang baik, tetapi memiliki fungsi tersendiri untuk 
melengkapi dan membantu guru dalam menyampaikan 
materikepada siswa. Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2012: 17), 
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secara umum media pendidikan mempunyai kegunaan-kegunaan 
sebagai berikut: 
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistik (dalam bentuk kata-kata). 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra. 
3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat 
dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak didik. 
4) Memberikan rangsangan, pengalaman, dan presepsi 
yang sama terhadap materi pelajaran. 
 
Pemilihan salah satu metode tertentu akan mempengaruhi 
jenis media pembelajaran yang sesuai meskipun masih ada aspek 
lain yang harus diperhatikan. Agar media pembelajaran benar-
benar digunakan untuk memudahkan belajar siswa perlu 
diperhatikan beberapa prinsip menurut Wina Sanjaya (2006: 173-
174) sebagai berikut: 
1) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan 
diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
2) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, 
kebutuhan dan kondisi siswa.  
4) Media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas 
dan efisien. Media yang memerlukan peralatan yang 
mahal belum tentu efektif untuk mencapai tujuan 
tertentu. Demikian juga media yang sangat sederhana 
belum tentu tidak memiliki nilai. 
5) Media yang digunakan harus sesuai dengankemampuan 
guru dalam mengoperasikan. 
 
Penggunaan media pembelajaran yang tepat guna dapat 
memudahkan siswa dalam menerima dan memahami isi pelajaran 
sehingga dapat membangkitkan minat siswa. Menurut Sudjana dan 
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Rivai (2011: 11) kriteria-kriteria dalam pemilihan media 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan jenis media yang tepat, artinya guru harus 
memilih terlebih dahulu media manakah yang sesuai dengan 
tujuan dan bahan materi yang diajarkan. 
2) Kemudahan dalam memperoleh media, artinya media yang 
diperlukan mudah diperoleh, murah harganya atau setidak-
tidaknya mudah dibuat sendiri oleh guru pada waktu mengajar. 
Media grafis/cetak umumnya dapat dibuat guru tanpa biaya 
yang mahal, disamping sederhana dan praktis penggunaannya. 
3) Keterampilan guru dalam menggunakannya, artinya apapun 
jenis media yang diperlukan, syarat utama adalah guru dapat 
menggunakannya dalam proses pengajaran. 
4) Tersedia waktu untuk menggunakannya sehingga media 
tersebut dapat bermanfaat bagi siswa. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran memiliki kegunaan untuk memperjelas penyajian 
pesan kepada siswa. Agar media pembelajaran benar-benar dapat 
digunakan dengantepat perlu mempertimbangkan beberapa prinsip 
yaitu: media yang digunakan harus jelas sehingga materi yang 
disajikan dapat dipahami oleh siswa, media yang digunakan 
harussesuai dengan kebutuhan siswa, media yang digunakan harus 
sudah efektif dan efesien, menempatkan  dan memperhatikan 
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media dengan tepat, kemampuan guru dalam menggunakan media  
serta manfaat penggunaan media. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Nur Fadila (2013) dengan judul 
“Pengaruh Metode Mengajar Guru dan Penggunaan Media 
Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI 
Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Metode Mengajar Guru 
berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi belajar akuntansi 
siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel Tahun Ajaran 
2012/2013 yang ditunjukkan dengan nilai rx1y sebesar 0,531; r
2
x1y = 
0,282; dan thitung = 5,493 lebih besar dari ttabel = 1,664 (2) Penggunaan 
Media Pembelajaran berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi 
belajar akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel 
Tahun Ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan nilai rx2y sebesar 
0,515;r
2
x2y = 0,265; dan thitung = 5,270 lebih besar dari ttabel = 1,664 (3) 
Metode Mengajar Guru dan Penggunaan Media Pembelajaran secara 
bersama-sama berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi 
belajar akuntansi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Tempel 
Tahun Ajaran 2012/2013 yang ditunjukkan dengan nilai Ry(1,2) sebesar 
0,601; R
2
y(1,2) = 0,362, dan Fhitung = 21,527 lebih besar dari Ftabel = 
3,12. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Neni Uswatun Khasanah (2014) 
dengan judul “Pengaruh Metode Mengajar dan Media Pembelajaran 
terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X Program Keahlian 
Administrasi PerkantoranSMK Negeri 1 Yogyakarta”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa (1) Metode Mengajar Guru berpengaruh 
positif signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X Administrasi 
Perkantoran SMK N 1 Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai rx1y 
sebesar 0,793; r
2
x1y = 0,628; dan thitung = 10,240 lebih besar dari ttabel = 
1,980 (2) Penggunaan Media Pembelajaran berpengaruh positif 
signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas X Administrasi 
Perkantoran SMK N 1 Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai rx2y 
sebesar 0,748; r
2
x2y = 0,556; dan thitung = 8,867 lebih besar dari ttabel = 
1,980 (3) Metode Mengajar Guru dan Penggunaan Media 
Pembelajaran secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan 
terhadap motivasi belajar siswa kelas X Administrasi Perkantoran 
SMK N 1 Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai Ry(1,2) sebesar 
0,852; R
2
y(1,2) = 0,726; dan Fhitung = 80,698 lebih besar dari Ftabel = 
3,15. 
Persamaan dengan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah 
variabel yang diteliti sama, sedangkan yang membedakan adalah pada 
mata pelajaran, tempat penelitian dan tahun penelitian. 
 
 
35 
 
 
 
C. Kerangka Pikir 
Dari kajian teori dan penelitian yang relevan di atas, maka dalam 
penelitian ini digunakan kerangka pikir sebagai berikut: 
1. Pengaruh Metode Mengajar terhadap Motivasi Belajar Kearsipan 
Metode mengajar merupakan cara-cara yang digunakan oleh 
guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada siswa sehingga tujuan 
pembelajaran yang telah disusun dapat tercapai. Semua metode 
mengajar pada dasarnya mempunyai tujuan yang baik yaitu untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun dalam pemilihan 
metode mengajar, guru harus mempertimbangkan beberapa hal yaitu 
sesuai dengan karakterisrik anak didik karena setiap siswa memiliki 
presepsi yang berbeda-beda mengenai cara mengajar guru. 
Metode mengajar yang kurang sesuai dengan karakteristik 
siswa dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Siswa akan 
cenderung malas mengikuti proses pembelajaran karena metode 
mengajar yang digunakan oleh guru monoton dan kurang bervariasi. 
Sebaliknya jika guru mencoba menerapkan metode mengajar yang 
bervariasi akan membangkitkan semangat dan minat siswa sehingga 
kebosanan itu dapat terobati dan berubah menjadi suasana belajar 
yang jauh dari kelesuan. 
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2. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar 
Kearsipan 
Penggunaan media pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perhatian, 
perasaan dan kemauan siswa. Untuk memperlancar proses belajar 
mengajar dan meningkatkan motivasi belajar, diperlukan media 
pembelajaran yang baik sehingga dapat memperjelas penyajian pesan 
dan informasi. Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi akan 
menjadikan pembelajaran di kelas lebih menarik dan mudah dipahami 
oleh siswa sehingga siswa lebih termotivasi untuk mengikuti 
pembelajaran dan prestasi belajar yang akan dicapai tentunya akan 
berhasil. 
3. Pengaruh Metode Mengajar dan Penggunaan Media Pembelajaran 
terhadap Motivasi Belajar Kearsipan 
Motivasi merupakan daya penggerak dalam diri seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motivasi belajar merupakan salah satu 
penentu keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar yang 
optimal. Motivasi belajar siswa dapat tumbuh karena dipengaruhi oleh 
beberapa faktor baik faktor dari dalam maupun faktor dari luar. 
Motivasi belajar dapat ditingkatkan melalui metode mengajar 
dan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi serta disesuaikan 
dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, situasi dan kondisi 
kelas serta fasilitas yang ada. Faktor metode mengajar dan 
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penggunaan media pembelajaran memiliki pengaruh terhadap 
motivasi belajar siswa. Siswa yang mempunyai sikap positif terhadap 
metode mengajar guru akan senang mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar. Begitu pula dengan penggunaan media pembelajaran yang 
bervariasi dapat membangkitkan minat serta perhatian siswa terhadap 
pelajaran.Semakin baik penggunaan metode dan media pembelajaran 
maka akan semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. 
Pengaruh antara variabel pada kerangka pikir di atas jika 
digambarkan dalam paradigma korelasi antara variabel adalah sebagai 
berikut: 
 
 
  
  
 
 
Gambar 1. Paradigma Korelasi Antar Variabel  
 
Keterangan: 
X1  : Variabel Metode Mengajar Guru 
X2  : Variabel Penggunaan Media Pembelajaran 
Y  : Variabel Motivasi Belajar 
: Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat  secara 
sendiri-sendiri 
: Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
bersama-sama 
  
X1 
X2 
Y 
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D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teoritik dan kerangka pikir dapat diajukan suatu 
hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap permasalahan yang dihadapi 
yaitu: 
1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara metode mengajar terhadap 
motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. 
2. Ada pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan media 
pembelajaran terhadap motivasi belajar kearsipan siswa kelas X 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara metode mengajar guru dan 
penggunaan media pembelajaran secara bersama-sama terhadap 
motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk ex-post facto, karena penelitian ini 
merupakan penelitian yang hanya mengungkapkan data/fakta yang ada di 
lapangan untuk mengetahui pengaruh antar variabel yang diteliti yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena gejala-
gejala hasil pengamatan dikonversikan ke dalam angka-angka sehingga 
analisis yang digunakan adalah analisis statistik. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Klaten yang 
beralamat di jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 22 Klaten. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada 28 Juli – 27 Agustus 2015. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian. Variabel dalam penelitian ini meliputi dua 
variabel bebas yaitu metode mengajar guru (  ) dan penggunaan media 
pembelajaran      serta satu variabel terikat yaitu motivasi belajar (Y). 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari masing-masing variabel tersebut adalah 
sebagai berikut: 
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1. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan merupakan dorongan atau rangsangan 
yang muncul dalam diri seseorang siswa baik dari dalam maupun dari 
luar individu untuk melakukan serangkaian kegiatan belajar terhadap 
tujuan yang ingin dicapai. Dalam penelitian ini motivasi belajar siswa 
dapat diukur dengan melihat: tekun mengerjakan tugas, ulet, mandiri, 
menunjukkan minat, dapat mempertahankan pendapatnya, senang 
mencari dan memecahkan masalah. 
2. Metode Mengajar 
Metode mengajar merupakan cara-cara yang digunakan oleh guru 
untuk menyajikan materi pelajaran kepada siswa sehingga tujuan 
pembelajaran yang telah disusun dapat tercapai. Ada banyak metode 
yang digunakan oleh guru saat pembelajaran di kelas. Dalam penelitian 
ini metode mengajar guru dapat diukur melalui: kesesuaian dengan 
tujuan, materi dan karakteristik siswa, keluwesan metode mengajar 
yang digunakan, penggunaan metode mengajar dapat mengembangkan 
materi, memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut aktif dalam 
proses pembelajaran. 
3. Penggunaan Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran adalah penggunaan segala bentuk 
alat komunikasi yang dapat menyalurkan pesan, merangsang perasaan, 
pikiran dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terciptanya 
proses belajar pada diri siswa. Dalam penelitian ini penggunaan media 
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pelajaran dimaksudkan untuk mengetahui pemilihan media, 
pemeliharaan media dan manfaat penggunaan media yang diukur 
dengan angket. 
E. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK N 1 Klaten 
sebanyak 74 siswa yang terdiri dari kelas X AP 1 berjumlah 38 siswa dan 
kelas X AP 2 berjumlah 36 siswa. Semua siswa menjadi subyek penelitian, 
sehingga merupakan penelitian populasi. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket (Kuesioner) 
Angket atau kuesioner diberikan kepada responden yaitu seluruh siswa 
kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 
Klaten. Pemberian angket ini digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang metode mengajar guru, penggunaan media pembelajaran dan 
motivasi belajar. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data 
tertulis mengenai profil/sejarah singkat sekolah dan struktur organisasi. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket, 
yaitu untuk mengungkap variabel metode mengajar guru dan penggunaan 
media pembelajaran sebagai variabel bebas dan motivasi belajar kearsipan 
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sebagai variabel terikat. Angket yang digunakan adalah angket tertutup 
karena responden tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
Instrumen penelitian yang berupa angket disusun dan 
dikembangkan sendiri berdasarkan uraian yang ada pada kajian teori. 
Langkah-langkah penyusunan instrumen dapat dilihat pada tabel 1, tabel 2 
dan tabel 3: 
1. Membuat kisi-kisi 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 
Variabel Indikator No Butir 
Motivasi Belajar a. Tekun dalam mengerjakan 
tugas. 
b. Ulet menghadapi kesulitan. 
c. Menunjukkan minat. 
 
d. Mandiri. 
e. Dapat mempertahankan 
pendapatnya. 
f. Senang mencari dan 
memecahkan soal-soal. 
1, 2, 3 
 
4, 5, 6, 7 
8, 9, 10, 11, 12, 
13 
14, 15, 16 
17, 18, 19 
 
20, 21, 22 
Jumlah 22 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Metode Mengajar 
Variabel Indikator No Butir 
Metode 
Mengajar 
a. Kesesuaian dengan tujuan 
dan karakteristik siswa. 
b. Keluwesan metode 
mengajar yang digunakan. 
c. Penggunaan metode 
mengajar dapat 
mengembangkan materi. 
d. Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk ikut 
aktif dalam proses 
pembelajaran. 
1, 2, 3, 4 
 
5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12 
13, 14, 15, 16, 
17 
 
18, 19, 20 
Jumlah 20 
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penggunaan Media Pembelajaran 
Variabel Indikator No Butir 
Penggunaan 
Media 
Pembelajaran 
a. Pemilihan penggunaan 
media pembelajaran. 
b. Pemeliharaan media 
pembelajaran. 
c. Manfaat penggunaan media. 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 
 
10, 11 
 
8, 9, 12, 13, 14 
Jumlah 14 
 
2. Membuat butir-butir penyataan 
Butir-butir pernyataan berbentuk pilihan ganda dengan cara 
memberikan tanda checklist (√).  
3. Penetapan skor 
Alternatif jawaban menggunakan skala bertingkat dengan empat 
alternatif jawaban dan responden tinggal memilih. Berikut ini skor 
alternatif jawaban dapat disajikan pada tabel 4. 
Tabel 4. Alternatif Skor Jawaban 
No Alternatif Jawaban Skor Item 
Pertanyaan 
1.  Selalu (SL) 4 
2.  Sering (SR) 3 
3.  Kadang-kadang (KK) 2 
4.  Tidak Pernah (TP) 1 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 
instrumen yang digunakan sebelum melakukan penelitian. Baik buruknya 
instrumen akan mempengaruhi baik buruknya data sehingga instrumen 
harus di uji cobakan. Uji coba instrumen dilakukan di luar populasi yaitu 
pada 30 siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di 
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SMK N 4 Klaten yang memiliki karakteristik yang hampir sama dengan 
SMK Negeri 1 Klaten. 
1. Uji Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data itu valid. Dinyatakan valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur data penelitian. Untuk 
mengukur validitas tidaknya setiap faktor, rumus korelasi yang 
digunakan adalah yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal 
dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
    
              
             
                
 
Keterangan: 
    : koefisien korelasi Product Moment 
   : jumlah skor butir soal 
   : jumlah skor butir variabel 
N : jumlah sampel 
    : jumlah skor kuadrat variabel Y 
    : jumlah skor kuadrat variabel X 
    : jumlah perkalian antara variabel X dengan skor variabel Y 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 317) 
 
Apabila rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel pada taraf 
signifikan 5%, maka butir pertanyaan tersebut valid, sebaliknya 
apabila rhitung lebih kecil dari rtabel, maka butir pertanyaan tidak valid. 
Butir instrumen dianalisis dengan bantuan program komputer 
SPSS 16.0 for Windows. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan 
bahwa instrumen motivasi belajar kearsipan sebanyak 22 pertanyaan 
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diperoleh 20 butir valid dan 2 butir gugur yaitu nomor 1 dan 8. 
Instrumen metode mengajar sebanyak 20 butir pertanyaan diperoleh 
16 butir valid dan 4 butir gugur yaitu nomor 7, 8, 10, dan 14. 
Sedangkan instrumen penggunaan media pembelajaran sebanyak 14 
butir pertanyaan diperoleh 11 butir valid dan 3 butir gugur yaitu 
nomor 2, 4 dan 7. Perhitungan uji validitas selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran 3. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Untuk mengetahui reliabilitas dengan cara 
menganalisis data dari suatu hasil pengetesan yang dilakukan dengan 
rumus Alpha yaitu: 
      
 
   
    
    
  
   
Keterangan: 
r11  : reliabilitas instrumen 
k  : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
     : jumlah varians butir 
  
   : varians total 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 
 
Harga perhitungan kemudian diinterprestasikan untuk 
mengetahui apakah suatu tes reliabel atau tidak dengan melihat 
pendoman pada tabel 5 dibawah ini: 
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Tabel 5. Interval koefisien 
Koefisien Interpretasi 
Antara 0,000-0,200 Sangat rendah 
Antara 0,200-0,400 Rendah 
Antara 0,400-0,600 Sedang 
Antara 0,600-0,800 Kuat 
Antara 0,800-1,000 Sangat kuat 
 
Dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 
16.0 for Windows untuk perhitungan uji reliabilitas. Kriterinya yaitu 
jika harga Alpha sama dengan atau lebih besar dari 0,600 berarti 
reliabel, sebaliknya jika harga Aplha lebih kecil dari 0,600 berarti 
tidak reliabel. 
Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa instrumen 
motivasi belajar kearsipan menunjukkan koefisien Alpha sebesar 
0,897 termasuk dalam kategori sangat kuat, instrumen metode 
mengajar diperoleh koefisien Alpha sebesar 0,817 termasuk kategori 
sangat kuat, sedangkan instrumen penggunaan media pembelajaran 
diperoleh koefisien Alpha sebesar 0,695 termasuk dalam kategori 
kuat. Dengan dapat disimpulkan bahwa instrumen dari masing-masing 
variabel reliabel. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Pengujian Prasyarat Analisi 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
yang akan dianalisis tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 
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normalitas dapat dihitung menggunakan rumus Kolomogrov-
Smirnov. Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-
masing variabel normal atau tidak dilakukan dengan melihat harga 
p yang ditunjukkan dengan nilai Asymp. Sig. Jika harga p lebih 
besar dari 0,05 berarti distribusi data normal, sedangkan apabila 
harga p lebih keci dari 0,05 maka distribusi data tidak normal (Ali 
Muhson, 2005: 58) 
b) Uji Linieritas 
Uji lineritas merupakan analisis statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat bersifar linear atau tidak. Uji lineritas 
dilakukan dengan analisis terhadap garis regresi yang nantinya 
akan diperoleh dengan harga F jika harga Fhitung lebih kecil dari 
harga Ftabel, berarti hubungan antara variabel bebas terikat linier. 
Sedangkan apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel berarti hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat tidak linier. Adapun 
rumusnya adalah sebagai berikut: 
     
     
     
 
Keterangan: 
     : Harga F untuk garis regresi 
      : Rerata Kuadrat Regresi 
      : Rerata Kuadrat Residu 
(Sutrisno Hadi, 2007:23) 
 
Harga Fhitung kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel dengan 
taraf signifikan 5%. Apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka 
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pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 
dinyatakan linier. 
c) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan sebagai syarat digunakan 
analisis regresi ganda yaitu untuk mengetahui apakah hubungan 
antara variabel bebas terjadi multikolinieritas atau tidak. 
Multikolinieritas antara variabel bebas terjadi bila koefisien 
korelasi antara variabel bebas sama dengan atau lebih dari 0,800 
(Sutrisno Hadi, 2004:257). 
Teknik yang digunakan adalah korelasi Product Moment 
dari Pearson: 
rx1x2 = 
                  
      
       
       
       
  
 
Keterangan: 
rx1x2  : koefisien korelasi antara X1 dan X2 
     : jumlah variabel X1 
     : jumlah variabel X2 
       : jumlah perkalian antara X1 dan X2 
     
  : jumlah variabel X1 yang dikuadratkan 
     
 
 : jumlah variabel X2 yang dikuadratkan 
N : jumlah responden 
(Suharsimi Arikunto, 2010:317) 
 
2. Uji Hipotesis 
a) Analisis Regresi Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara individual. Langkah-langkah yang 
ditempuh yaitu: 
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1) Mencari kriterium 
Persamaan umum regresi linier sederhana adalah: 
Ŷ = a+bX 
Keterangan: 
Ŷ 
a 
b 
X 
: subyek dalam variabel 
: harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
: angka arah/koefisien regresi 
: nilai variabel independen 
(Sugiyono, 2012:261) 
 
2) Mencari koefisien korelasi rx1y dan rx2y antara prediktor X 
dengan kriterium Y 
Rumus: 
rxy = 
   
           
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
    : jumlah produk antara X dan Y 
    : jumlah kuadrat skor prediktor X 
    : jumlah kuadrat skor kriterium Y 
(Sutrisno Hadi, 2004:22) 
 
3) Mencari koefisien determinasi   x1y  dan r
2
x2y antara X1 
terhadap Y dan X2 terhadap Y. Koefisien determinasi 
menunjukkan tingkat ketepatan garis regresi. Garis regresi 
digunakan untuk menjelaskan variabel terikat (Y) yang 
diterangkan oleh variabel bebasnya (X). 
Rumus: 
r
2
x1y = 
        
   
 
r
2
x2y =
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Keterangan: 
r
2
x1y : koefisien determinasi X1 terhadap Y 
r
2
x2y : koefisien determinasi X2 terhadap Y 
a1 : koefisien prediktor X1 
a2 : koefisien prediktor X2 
     : jumlah produk antara X1 terhadap Y 
   y : jumlah produk X2 terhadap Y 
    : jumlah kuadrat kriterium Y 
(Sutrisno Hadi, 2004:22) 
 
4) Mencari nilai t. Uji t dilakukan untuk menguji signifikan 
konstanta dari setiap variabel independen yang berpengaruh 
terhadap variabel dependen. Rumus yang digunakan adalah: 
  
        
       
 
Keterangan: 
t : t hitung 
r : koefisien korelasi 
n : jumlah responden 
(Sugiyono, 2010:230) 
 
 
b) Analisis Regresi Ganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat secara bersama-sama. 
Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
1) Mencari kriterium 
Menurut Sugiyono (2012:275) persamaan regresi dua 
prediktor adalah: 
Y = a+b1X1+b2X2 
Keterangan: 
Y : variabel dependen 
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a : konstanta 
b1 : koefisien regresi metode mengajar guru 
b2 : koefisien regresi penggunaan media pembelajaran 
X1 : variabel metode mengajar guru 
X2 : variabel penggunaan media pembelajaran 
 
2) Mencari koefisien korelasi ganda antara prediktor X1 dan X2 
dengan kriterium Y. 
Ry(1,2) =  
             
   
 
Keterangan: 
Ry(1,2) : koefisien korelasi ganda antara Y dengan 
X1 dan X2 
a1  : koefisien prediktor X1 
a2  : koefisien prediktor X2 
     : jumlah produk antara X1 terhadap Y 
   y : jumlah produk X2 terhadap Y 
     : jumlah kuadrat kriterium Y 
(Sutrisno Hadi, 2004:22) 
 
3) Mencari koefisien determinasi antara kriterium Y dengan 
prediktor X1 dan X2 
          
  
             
   
 
Keterangan: 
R
2
y(1,2) : koefisien determinasi antara Y dengan X1 
dan X2 
a1  : koefisien prediktor X1 
a2  : koefisien prediktor X2 
     : jumlah produk antara X1 terhadap Y 
   y : jumlah produk X2 terhadap Y 
    : jumlah kuadrat kriterium Y 
(Sutrisno Hadi, 2004:22) 
 
4) Menguji signifikan regresi ganda dengan uji F 
Rumus yang digunakan: 
F = 
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Keterangan: 
F : harga F garis regresi 
N : cacah kasus 
M : cacah prekditor 
R : koefisien korelasi antara kriterium dengan 
prediktor 
(Sugiyono, 2012:286) 
 
Selanjutnya Fhitung dikonsultasikan dengan Ftabel. 
Apabila Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka terdapat pengaruh 
yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat 
secara bersama-sama. 
5) Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektivitas (SE) 
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing faktor yang lebih 
dominan terhadap Y dengan rumus: 
SR% = 
      
     
       
Dengan JKreg=               
SE%X1 = SR%X1 x R
2 
SE% X2= SR%X2 x R
2
 
Keterangan: 
SR  : Sumbangan Relatif 
SE  : Sumbangan Efektivitas 
Jkreg  : jumlah kudarat regresi 
a  : koefisien prediktor  
X1  : variabel metode mengajar 
X2  : variabel penggunaan media pembelajaran 
     : jumlah produk antara X dan Y 
R
2
  : koefisien determinasi 
(Sutrisno Hadi, 2004: 38) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini akan disajikan secara berturut-turut mengenai laporan hasil 
penelitian yang telah dilakukan yaitu meliputi gambaran umum lokasi penelitian, 
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis dan 
pembahasan hasil penelitian. 
A. Gambaran Umum SMK Negeri 1 Klaten 
1. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 1 Klaten 
SMK Negeri 1 Klaten berdiri pada tanggal 1 Agustus 1961. 
Sebelum tahun 1961 SMK Negeri 1 Klaten dikenal dengan nama SMEA 
Perintis yang dipimpin oleh Bapak RY. Rukido. SMEA Perintis dibentuk 
oleh panitia persiapan SMEA di rumah Bapak Hadi Sanyoto di jalan 
Menur No. 15 (sekarang jalan Menur), waktu itu SMEA Perintis 
menempati gedung Sositet/kamar bola. Mulai tanggal 1 Agustus 1961, 
SMEA Perintis berubah menjadi SMEA Negeri 1 Klaten dan pindah 
menempati gedung SKP yang sekarang menjadi gedung SMK Negeri 3 
Klaten. Pada tahun 1962 SMEA Negeri 1 Klaten menempati gedung 
SMEP yang sekarang menjadi SMP Negeri 4 Klaten dengan kepala 
sekolah pertama dijabat oleh Bapak Soekamdi kemudian diganti oleh 
Bapak Moeradji. Dalam perkembangannya mulai 7 Januari 1978 SMEA 
Negeri 1 Klaten mempunyai sebutan nama baru yaitu SMEA Pembina 
Klaten kemudian dengan dikeluarkannya SK Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan RI No. 0436/0/81 perubahan SMEA Pembina menjadi SMEA 
Klaten. Tahun 1995 SMEA Negeri 1 Klaten berubah menjadi SMK Negeri 
1 Klaten dan sudah memiliki gedung sekolah sendiri yang bertempat di 
jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 22 Klaten. 
Pada tahun 2005 berdasarkan SK Kepala Dinas dan Kebudayaan 
Kabupaten Klaten No. 421 5/1014/13 tanggal 21 April 2005 tentang Re-
engineering, SMK Negeri 1 Klaten membuka kompetensi keahlian yang 
baru yaitu Kompetensi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ). 
Tahun 2008 disusul dengan SK Kepala Dinas dan Kebudayaan Kabupaten 
Klaten No. 421 5/2041/13 tanggal 30 Juni 2008 tentang Re-engineering, 
SMK Negeri 1 Klaten membuka 2 kompetensi keahlian yang baru yaitu 
Kompetensi Keahlian Multimedia (MM) dan Teknik Produksi dan 
Penyiaran Pertelivisian (TP4). 
Saat ini SMK Negeri 1 Klaten memiliki dua kompetensi program, 
yaitu kompetensi program Bisnis dan Manajemen yang terdiri dari tiga 
program keahlian, yaitu Akuntansi (AK), Administrasi Perkantoran (AP) 
dan Pemasaran (PM). Kompetensi program Teknologi Informasi terdiri 
dari tiga program keahlian, yaitu Komputer dan Jaringan (TKJ), 
Multimedia (MM) dan Teknik Produksi & Penyiaran Telivisi Program 
(TP4). 
 
 
 
55 
 
 
 
2. Visi dan Misi 
1) Visi 
“Unggul dalam prestasi, beriman, bertaqwa dan menjunjung nilai-nilai 
luhur budaya”. 
2) Misi  
a) Membentuk tamatan yang berprestasi, beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Menyelenggarakan pendidikan berbasis kepribadian karakter 
bangsa yang menjunjung nilai-nilai budaya bangsa Indonesia. 
c) Menyelenggarakan pendidikan berbasis kompetensi pasar kerja di 
dalam dan di luar negeri. 
d) Menyelenggarakan pendidikan sekolah bertaraf nasional dan 
internasional. 
e) Meningkatkan dan mengembangkan kerjasama dunia usaha, dunia 
industri institusi dalam negeri dan luar negeri. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Jawaban koesioner yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis untuk 
mengetahui deskripsi metode mengajar (X1) dan penggunaan media 
pembelajaran (X2) sebagai variabel bebas serta motivasi belajar kearsipan (Y) 
sebagai variabel terikat. Pada deskripsi data berikut ini disajikan informasi 
data meliputi mean, median, modus dan standar deviasi masing-masing 
variabel penelitian. Deskripsi data juga menyajikan distribusi frekuensi dan 
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histogram masing-masing. Deskripsi dari masing-masing variabel dapat dilihat 
secara rinci dalam uraian berikut: 
1. Variabel Motivasi Belajar Kearsipan 
Motivasi belajar merupakan daya penggerak yang mendorong 
siswa untuk melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran kearsipan agar 
tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Data variabel motivasi belajar 
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 20 pernyataan dengan jumlah 
responden 74 siswa. Ada alternatif skor jawaban dimana skor tertinggi 4 
dan skor terendah 1. Berdasarkan analisis data menggunakan program 
SPSS 16.0 for Windows maka dapat diperoleh skor tertinggi sebesar 68 dan 
skor terendah sebesar 27, dengan nilai Mean (M) sebesar 46,69; Median 
(Me) sebesar 46; Modus (Mo) sebesar 46dan Standar Deviasi (SD) sebesar 
9,025. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu 
jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n merupakan jumlah sampel 
penelitian atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 74, 
sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 74 = 7,16846 dibulatkan 
menjadi 7 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
tertinggi – nilai terendah, sehingga diperoleh rentang data sebesar 68-27 = 
41. Sedangkan panjang kelas dihitung dengan rumus 
            
              
 = 
  
 
       dibulatkan menjadi 5,8. Berikut ini disajikan tabel 6 distribusi 
frekuensi variabel motivasi belajar: 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar Kearsipan 
(Y) 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 27,0– 32,8 3 4,05% 
2 32,9 – 38,7 10 13,5% 
3 38,8 – 44,6 15 20,3% 
4 44,7 – 50,5 29 39,2% 
5 50,6 – 56,4 6 8,1% 
6 56,5 – 62,3 4 5,4% 
7 62,4 – 68,2 7 9,45% 
Jumlah 74 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
 
Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi motivasi 
belajar kearsipan pada interval 27 – 32,8 sebanyak 3 responden (4,05%), 
interval 32,9 – 38,7 sebanyak 10 responden (13,5%), interval 38,8 – 44,6 
sebanyak 14 responden (20,3%), interval 44,7 – 50,5 sebanyak 29 
responden (39,2%), interval 50,6 – 56,4 sebanyak 6 responden (8,1%), 
interval 56,5 – 62,3 sebanyak 4 responden (5,4%) dan interval 62,4 – 68,2 
sebanyak7 responden (9,45%). 
Berdasarkan tabel 6 distribusi frekuensi motivasi belajar kearsipan 
di atas, dapat digambarkan dalam histogram pada gambar 2 sebagai 
berikut: 
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Gambar2. Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar 
Kearsipan 
 
Histogram pada gambar 2 di atas menunjukkan bahwa frekuensi 
terbesar berada pada kelas interval 44,7 – 50,5 yaitu sebesar 29 responden. 
Selanjutnya, variabel motivasi belajar kearsipan digolongkan 
kedalam 3 kategori kecenderungan variabel yaitu tinggi, sedang dan 
rendah. Adapun pengkategorian kecenderungan motivasi belajar 
didasarkan pada 3 ketegori dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Kelompok tinggi = X > (Mi + SDi) 
b. Kelompok sedang = (Mi – SDi) sampai (Mi + SDi) 
c. Kelompok rendah = X <(Mi –SDi) 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 264) 
 
Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai (skor) tertinggi 
dan nilai (skor) terendah diketahui, selanjutnya nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan Standar Deviasi ideal (SDi) didapatkan angka sebagai berikut: 
Mean Ideal (Mi) = 
 
 
 (Xmax + Xmin) 
   = 
 
 
 (80 + 20) 
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   = 50 
SD Ideal (SDi) = 
 
 
 (Xmax - Xmin) 
   = 
 
 
 (80 – 20) 
   = 10 
Berdasarkan perhitungan harga Mi dan SDi maka kecenderungan 
motivasi belajar dapat dikategorikan tinggi apabila skor responden lebih 
dari 60, dikategorikan sedang apabila skor responden pada angka 40 
sampai dengan 60, dan dikategorikan rendah apabila skor responden 
berada dibawah angka 40. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
disajikan pada tabel 7 sebagai berikut: 
Tabel 7. Kategori Kecenderungan Motivasi Belajar Kearsipan (Y) 
No Kelas 
Interval 
Frekuensi Persentase Kategori 
1 X > 60 9 12,2% Tinggi 
2 40 – 60 49 66,2% Sedang 
3 < 40 16 21,6% Rendah 
Jumlah 74 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa mayoritas kecenderungan 
variabel motivasi belajar kearsipan pada kategori tinggi sebanyak 9 siswa 
(12,2%), kemudian pada kategori sedang sebanyak 49 siswa (66,2%), 
sisanya pada kategori rendah sebanyak 16 siswa (21,6%). 
Selanjutnya distribusi kecenderungan variabel motivasi belajar 
pada tabel 7 di atas dapat digambarkan diagram pie sebagai berikut: 
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Gambar3. Pie Chart Kecenderungan Variabel Motivasi 
Belajar Kearsipan 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 7 dan gambar 3 di atas 
dapat disimpulkan bahwa kecenderunganmotivasi belajar kearsipan pada 
kategori sedang. 
Variabel motivasi belajar terdapat dua butir pertanyaan yang 
memiliki nilai terendah. Untuk mengetahui kecenderungan siswa dalam 
menjawab pertanyaan pada angket variabel motivasi belajar dapat dilihat 
pada tabel 8 dan 9. 
Tabel 8. Mempelajari materi sebelum pembelajaran 
No Mempelajari materi sebelum 
pembelajaran 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 1 1,35% 
2 Sering 3 4,05% 
3 Kadang-kadang 31 41,9% 
4 Tidak Pernah 39 52,7% 
Total 74 100% 
 
Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa siswa yang selalu 
mempelajari materi sebelum pembelajaran hanya 1 siswa (1,35%), siswa 
yang sering mempelajari materi sebelum pembelajaransebanyak 3 siswa 
12,2% 
66,2% 
21,6% 
Motivasi Belajar 
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
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(4,05%), siswa yang kadang-kadang mempelajari materi sebelum 
pembelajaransebanyak 31 siswa (41,9%) dan siswa yang tidak pernah 
mempelajari materi sebelum pembelajaransebanyak 39 siswa (52,7%). 
Tabel 9.Aktif mencari soal-soal latihan di luar jam pelajaran 
No Aktif mencari soal-soal latihan di luar 
jam pelajaran 
Frekuensi Persentase 
1 Sering 4 5,4% 
2 Kadang-kadang 24 32,4% 
3 Tidak Pernah 46 62,2% 
Total 74 100% 
 
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa siswa yang sering aktif 
mencari soal-soal latihan di luar jam pelajaran sebanyak 4 siswa (5,4%), 
siswa yang kadang-kadang aktif mencari soal-soal latihan di luar jam 
pelajaran sebanyak 24 siswa (32,4%) dan siswa yang tidak pernah aktif 
mencari soal-soal latihan di luar jam pelajaran sebanyak 46 siswa (62,2%). 
2. Variabel Metode Mengajar 
Metode mengajar merupakan cara-cara yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi kepada siswa agar tujuan yang dikehendaki dapat 
tercapai. Data metode mengajar diperoleh melalui angket yang terdiri dari 
16 pernyataan dengan jumlah responden 74 siswa. Ada alternatif skor 
jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor terendah 1. Berdasarkan analisis 
data menggunakan program SPSS 16.0 for Windows maka dapat diperoleh 
skor tertinggi sebesar 59 dan skor terendah sebesar 28, dengan nilai Mean 
(M) sebesar 42,49; Median (Me) sebesar 42; Modus (Mo) sebesar 38 dan 
Standar Deviasi (SD) sebesar 6,78. 
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Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu 
jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n merupakan jumlah sampel 
penelitian atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 74, 
sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 74 = 7,16846 dibulatkan 
menjadi 7 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
tertinggi – nilai terendah, sehingga diperoleh rentang data sebesar 59 -28 = 
31. Sedangkan panjang kelas dihitung dengan rumus 
            
              
 = 
  
 
       dibulatkan menjadi 4,4. Berikut ini disajikan tabel 10 distribusi 
frekuensi variabel metode mengajar: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Metode Mengajar (X1) 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 28,0 – 32,4 5 6,8% 
2 32,5–36,9 10 13,5% 
3 37,0 – 41,4 20 27,0% 
4 41, 5– 45,9 13 17,5% 
5 46,0 – 50,4 18 24,3% 
6 50,5 – 54,9 3 4,1% 
7 55,0 – 59,4 5 6,8% 
Jumlah 74 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi variabel 
metode mengajar pada interval 28 – 32,4 sebanyak 5 responden (6,8%), 
interval 32,5 – 36,9 sebanyak 10 responden (13,5%), interval 37 – 41,4 
sebanyak 20 responden (27%), interval 41,5 – 45,9 sebanyak 13 responden 
(17,5%), interval 46 –50,4 sebanyak 18 responden (24,3%), interval 50,5 – 
54,9 sebanyak 3 responden (4,1%) dan interval 55 – 59,4 sebanyak 5 
responden (6,8%). 
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Berdasarkan tabel 10 distribusi frekuensi metode mengajar di atas, 
dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut: 
 
Gambar4. Histogram Distribusi Frekuensi Metode 
Mengajar 
 
Histogram pada gambar 4 di atas menunjukkan bahwa frekuensi 
terbesar beradapada kelas interval 37 – 41,4 yaitu sebesar 20 responden. 
Selanjutnya variabel metode mengajar digolongkan kedalam 3 
kategori kecenderungan variabel yaitu baik, cukup baik dan kurang baik. 
Adapun pengkategorian kecenderungan metode mengajar didasarkan pada 
3 ketegori dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Kelompok baik  =X > (Mi + SDi) 
b. Kelompok cukup baik =(Mi – SDi)sampai (Mi + SDi) 
c. Kelompok kurang baik = X < (Mi – SDi) 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 264) 
 
Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai (skor) tertinggi 
dan nilai (skor) terendah diketahui, selanjutnya nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan Standar Deviasi ideal (SDi) didapatkan angka sebagai berikut: 
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Mean Ideal (Mi) = 
 
 
 (Xmax + Xmin) 
   = 
 
 
 (64 + 16) 
   = 40 
SD Ideal (SDi) = 
 
 
 (Xmax - Xmin) 
   = 
 
 
 (64 - 16) 
   = 8 
Berdasarkan perhitungan harga Mi dan SDi maka kecenderungan 
metode mengajar dapat dikategorikan baik apabila skor responden lebih 
dari 48, dikategorikan cukup baik apabila skor responden berada pada 
angka 32 sampai dengan 48 dan dikategorikan kurang baik apabila skor 
responden dibawah 32. 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disajikan pada tabel 11 
sebagai berikut: 
Tabel 11. Kategori Kecenderungan Metode Mengajar (X1) 
No Kelas 
Interval 
Frekuensi Persentase Kategori 
1 X > 48 11 14,9% Baik 
2 32 – 48 62 83,8% Cukup Baik 
3 < 32 1 1,3% Kurang Baik 
Jumlah 74 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
Tabel 11 di atas menunjukkan bahwa mayoritas kecenderungan 
variabel metode mengajar pada kategori baik sebanyak 11 
responden(14,9%), kemudian pada kategori cukup baik sebanyak 62 
responden(83,3%), sisanya pada kategori kurang baik sebanyak 1 
responden(1,3%). 
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Selanjutnyatabel 11 distribusi kecenderungan variabel metode 
mengajar di atas dapat digambarkan diagram pie sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Pie Chart Kecenderungan Variabel Metode 
Mengajar 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 11 dan gambar 5 di 
atas dapat disimpulkan bahwa kecenderungan metode mengajar pada 
kategori cukup baik. 
Variabel metode mengajar terdapat dua butir pertanyaan yang 
memiliki nilai terendah. Untuk mengetahui kecenderungan siswa dalam 
menjawab pertanyaan pada angket variabel metode mengajar dapat dilihat 
pada tabel 12 dan 13. 
Tabel 12. Guru menyampaikan materi dengan menarik 
No Guru menyampaikan materi dengan 
menarik 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 9 12,2% 
2 Sering 10 13,5% 
3 Kadang-kadang 35 47,3% 
4 Tidak Pernah 20 27% 
Total 74 100% 
 
Berdasarkan tabel 12 menunjukkanbahwa siswa yang menyatakan 
guru selalu menyampaikan materi dengan menarik sebanyak 9 siswa 
14,9% 
83,8% 
1,3% 
Metode Mengajar 
Baik 
Cukup 
Kurang Baik 
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(12,2%), siswa yang menyatakan guru sering menyampaikan materi 
dengan menarik sebanyak 10 siswa (13,5%), siswa yang menyatakan guru 
kadang-kadang menyampaikan materi dengan menarik sebanyak 35 siswa 
(47,3%) dan siswa yang menyatakan guru tidak pernah menyampaikan 
materi dengan menarik sebanyak 20 siswa (27%). 
Tabel 13. Guru menerapkan metode mengajar dengan bantuan 
LCD 
No Guru menerapkan metode mengajar 
dengan bantuan LCD 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 1 1,4% 
2 Sering 16 21,6% 
3 Kadang-kadang 29 39,2% 
4 Tidak Pernah 28 37,8% 
Total 74 100% 
 
Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan 
guru selalu menerapkan metode mengajar dengan bantuan media LCD 
hanya 1 siswa (1,4%), siswa yang menyatakan guru sering menerapkan 
metode mengajar dengan bantuan media LCD sebanyak 16 siswa (21,6), 
siswa yang menyatakan guru kadang-kadang menerapkan metode 
mengajar dengan bantuan media LCD sebanyak 29 siswa (39,2%) dan 
siswa yang menyatakan guru tidak pernah menerapkan metode mengajar 
dengan bantuan media LCD sebanyak 28 siswa (37,8%). 
3. Variabel Penggunaan Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat bantu mengajar yang 
digunakan untuk mempermudah guru dalam menyampaikan pesan-
pesannya kepada siswa. Data penggunaan media pembelajaran diperoleh 
melalui angket yang terdiri dari 11 pernyataan dengan jumlah responden 
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74 siswa. Ada alternatif skor jawaban dimana skor tertinggi 4 dan skor 
terendah 1. Berdasarkan analisis data menggunakan program SPSS 16.0 
for Windows maka dapat diperoleh skor tertinggi sebesar 42 dan skor 
terendah sebesar 18 dengan nilai Mean (M) sebesar 29,80; Median (Me) 
sebesar 30; Modus (Mo) sebesar 30 dan Standar Deviasi (SD) sebesar 
5,78. 
Untuk menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu 
jumlah kelas = 1 + 3,3 log n, dimana n merupakan jumlah sampel 
penelitian atau responden. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 74, 
sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 74 = 7,16846 dibulatkan 
menjadi 7 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai 
tertinggi – nilai terendah, sehingga diperoleh rentang data sebesar 42 -18 = 
24. Sedangkan panjang kelas dihitung dengan rumus 
            
              
 = 
  
 
       dibulatkan menjadi 3,4. Berikut ini disajikan tabel 14 distribusi 
frekuensi variabel penggunaan media pembelajaran: 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Variabel Penggunaan Media 
Pembelajaran 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 18 – 21,4 6 8,1% 
2 21,5 – 24,9 7 9,5% 
3 25 – 28,4 18 24,3% 
4 28,5 – 31,9 17 23,0% 
5 32 – 35,4 14 18,9% 
6 35,5 – 38,9 6 8,1% 
7 39 – 42,4 6 8,1% 
Jumlah 74 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
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Tabel 14 di atas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi variabel 
penggunaan media pembelajaran pada interval 18 – 21,4 sebanyak 6 
responden (8,1%), interval 21,5 – 24,9 sebanyak 7 responden (9,5%), 
interval 25 – 28,4 sebanyak 18 responden (24,3%), interval 28,5 – 31,9 
sebanyak 17 responden (23%), interval 32 – 35,4 sebanyak 14 responden 
(18,9%), interval 35,5 – 38,9 sebanyak 6 responden (8,1%) dan interval 39 
– 42,4 sebanyak 6 responden (8,1%). 
Berdasarkan tabel 14 distribusi frekuensi penggunaan media 
pembelajaran di atas, dapat digambarkan dalam histogrampada gambar 6 
sebagai berikut: 
 
Gambar6. Histogram Distribusi Frekuensi Penggunaan 
Media Pembelajaran 
 
Histogram pada gambar 6 di atas menunjukkan bahwa frekuensi 
terbesar terdapat pada kelas interval 25 – 28,4 yaitu sebanyak 18 
responden. 
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Selanjutnya variabel penggunaan media pembelajaran digolongkan 
kedalam 3 kategori kecenderungan variabel yaitu baik, cukup dan kurang 
baik. Adapun pengkategorian kecenderungan penggunaan media 
pembelajaran didasarkan pada 3 ketegori dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
a. Kelompok baik  = X > (Mi + SDi) 
b. Kelompok cukup  =(Mi – SDi) sampai (Mi + SDi) 
c. Kelompok kurang baik = X < (Mi – SDi) 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 264) 
 
Kecenderungan variabel ditentukan setelah nilai (skor) tertinggi 
dan nilai (skor) terendah diketahui, selanjutnya nilai rata-rata ideal (Mi) 
dan Standar Deviasi ideal (SDi) didapatkan angka sebagai berikut: 
Mean Ideal (Mi) = 
 
 
 (Xmax + Xmin) 
   = 
 
 
 (44 + 11) 
   = 27,5 
SD Ideal (SDi) = 
 
 
 (Xmax - Xmin) 
   = 
 
 
 (44 - 11) 
   = 5,5 
Berdasarkan perhitungan harga Mi dan SDi maka kecenderungan 
penggunaan media pembelajaran dapat dikategorikan baik apabila skor 
responden lebih dari 33, dikategorikan cukup baik apabila skor responden 
pada angka 22 sampai dengan 33 dan dikategorikan kurang baik apabila 
skor responden dibawah angka 22. 
70 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disajikan pada tabel 15 
sebagai berikut: 
Tabel15. Kategori Kecenderungan Penggunaan Media 
Pembelajaran 
No Kelas Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 X > 33 24 32,4% Baik 
2 22 – 33 44 59,5% Cukup Baik 
3 < 22 6 8,1% Kurang 
Baik 
Jumlah 74 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
Tabel 15 di atas menunjukkan bahwa mayoritas kecenderungan 
variabel penggunaan media pembelajaran pada kategori baik sebanyak 24 
responden(32,4%), kemudian pada kategori cukup baik sebanyak 44 
responden (59,5%), sisanya pada kategori kurang baik sebanyak 6 
rsponden (8,1%). 
Selanjutnya tabel 15 distribusi kecenderungan variabel penggunaan 
media pembelajaran di atas dapat digambarkan diagram pie sebagai 
berikut: 
 
Gambar 7. Pie Chart Kecenderungan Variabel Penggunaan 
Media Pembelajaran 
32,4% 
59,5% 
8,1% 
Penggunaan Media Pembelajaran 
Baik 
Cukup 
Kurang Baik 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel 15 dan gambar 7 di 
atas dapat disimpulkan bahwa kecenderungan variabel penggunaan media 
pembelajaran pada kategori cukup baik. 
Variabel penggunaan media pembelajaran terdapat butir pertanyaan 
yang memiliki nilai terendah. Untuk mengetahui kecenderungan siswa 
dalam menjawab pertanyaan pada angket variabel penggunaan media 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 16. 
Tabel 16. Guru menggunakan media power point saat pelajaran 
kearsipan 
No Guru menggunakan media power point 
saat pelajaran kearsipan 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 2 2,7% 
2 Sering 5 6,8% 
3 Kadang-kadang 13 17,5% 
4 Tidak Pernah 54 73% 
Total 74 100% 
 
Berdasarkan tabel 16 menunjukkan bahwa siswa yang menyatakan 
guru selalu menggunakan media power point saat pelajaran 
kearsipansebanyak 2 siswa (2,7%), siswa yang menyatakan guru 
seringmenggunakan media menggunakan media power point saat 
pelajaran kearsipan sebanyak 5 siswa (6,8%), siswa yang menyatakan guru 
kadang-kadang menggunakan media power point saat pelajaran kearsipan 
sebanyak 13 siswa (17,6%) dan siswa yang menyatakan guru tidak pernah 
menggunakan media power point saat pelajaran kearsipan sebanyak 54 
siswa (73%). 
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C. Pengujian Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas, uji linieritas dan uji 
multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran dari 
masing-masing variabel mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Pengujian normalitas menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0 
for Windows. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
No Residu dari Variabel p-value Syarat Keterangan 
1 Metode Mengajar (X1) 0,396 p > 0,05 Normal 
2 Penggunaan Media 
Pembelajaran (X2) 
0,901 p > 0,05 Normal 
3 Motivasi Belajar 
Kearsipan (Y) 
0,076 p > 0,05 Normal  
Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
Berdasarkan tabel 17 di atas diketahui bahwa nilai p-value masing-
masing variabel lebih besar dari 0,05 sehingga semua variabel bebas 
maupun terikat pada penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian 
disimpulkan bahwa analisis data dengan teknik regresi dapat dilanjutkan. 
2. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau tidaknya 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat dikatakan linier jika harga Fhitung < 
Ftabel pada taraf signifikan 5%. Setelah dilakukan perhitungan dengan 
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bantuan komputer program SPSS 16.0 for Windows, diperoleh hasil uji 
linieritas sebagai berikut: 
Tabel 18. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 
 
No 
Variabel Fhitung Ftabel kesimpulan 
Bebas Terikat 
1 X1 Y 2,057 3,13 Linier 
2 X2 Y 0,996 3,13 Linier 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
Berdasarkan hasil uji linieritas pada tabel 18 di atas diperoleh harga 
Fhitung dari masing-masing variabel lebih kecil dari Ftabel, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat 
memiliki hubungan yang linier, maka analisis regresi linier dapat 
dilanjutkan. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah antar variabel 
bebas terdapat multikolinieritas atau tidak. Syarat tidak terjadinya 
multikolinieritas yaitu jika harga interkorelasi antar variabel bebas lebih 
kecil dari 0,800. Pengujian multikolinieritas tersebut menggunakan 
bantuan komputer program SPSS 16.0 for Windows. 
Ringkasan hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel 19 
berikut: 
Tabel 19. Ringkasan Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel X1 X2 Kesimpulan 
X1 1 0,553 Tidak terjadi multikolinieritas 
X2 0,553 1 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi antar 
semua variabel bebas sebesar 0,553 lebih kecil dari 0,800; jadi dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas 
sehingga dapat digunakan untuk analisis regresi ganda. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan 
kedua. Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga digunakan teknik analisis 
regresi ganda dengan dua prediktor. Pengujian hipotesis tersebut 
menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0 for Windows. Hasil 
pengujian hipotesis selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8. 
Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengujian Hipotesis I 
Hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh positif dan signifikan metode mengajar terhadap motivasi belajar 
kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK N 1 Klaten. Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan analisis 
regresi sederhana. Ringkasan hasil pengujian hipotesis pertama dapat 
dilihat pada tabel 20 sebagai berikut: 
Tabel 20. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 
Variabel Harga r Harga t Koef Konst
anta 
Sig Keterang
an rx1y r
2
x1y thitung ttabel 
X1 Y 0,737 0,543 9,251 1,994 0,980 5,053 0,00
0 
Positif dan 
signifikan 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
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Besarnya harga koefisien metode mengajar (X1) sebesar 0,980 dan 
bilangan konstanta sebesar 5,053. Berdasarkan angka-angka tersebut, 
maka dapat disusun persamaan satu prediktor sebagai berikut 
Y =5,053 + 0,980X1 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 sebesar 
0,980, artinya apabila nilai metode mengajar (X1) meningkat satu poin 
maka nilai motivasi belajar kearsipan (Y) akan meningkat sebesar 0,980. 
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program komputer 
SPSS 16.0 for Windows, didapatkan rx1y sebesar 0,737; artinya metode 
mengajar memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar kearsipan. 
Koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,543; berarti bahwa metode mengajar 
mampu mempengaruhi 54,3% perubahan motivasi belajar kearsipan. Hal 
ini menunjukkan masih ada 45,7% faktor atau variabel lain yang 
mempengaruhi motivasi belajar kearsipan selain metode mengajar. 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi 
metode mengajar (X1) terhadap motivasi belajar kearsipan (Y). 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung sebesar 9,251 dengan sig sebesar 
0,000 yang sesuai dengan persyaratan sig lebih kecil dari 0,05. Jika 
dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,994 pada taraf signifikansi 5%, maka 
thitung lebih besar dari ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikansi metode mengajar terhadap motivasi belajar kearsipan. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan metode mengajar terhadap motivasi belajar 
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kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK N 1 Klaten, sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini 
diterima. 
2. Pengujian Hipotesis II 
Hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh positif dan signifikan penggunaan media pembelajaran terhadap 
motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. Untuk menguji hipotesis 
tersebut digunakan analisis regresi sederhana. Ringkasan hasil pengujian 
hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel 21 sebagai berikut: 
Tabel 21. Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
Variabel Harga r Harga t Koef Konsta
nta 
Sig Keterang
an  rx2y r
2
x2y thitung ttabel 
X2 Y 0,587 0,345 6,159 1,994 0,916 19,387 0,00
0 
Positif dan 
signifikan 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
Besarnya harga koefisien penggunaan media pembelajaran (X2) 
sebesar 0,916 dan bilangan konstanta sebesar 19,387. Berdasarkan angka-
angka tersebut, maka dapat disusun persamaan satu prediktor sebagai 
berikut: 
Y = 19,387 + 0,916X2 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X2 sebesar 
0,916, artinya apabila nilai penggunaan media pembelajaran (X2) 
meningkat satu poin maka nilai motivasi belajar kearsipan (Y) akan 
meningkat sebesar 0,916. 
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Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan program komputer 
SPSS 16.0 for Windows, didapatkan rx2ysebesar 0,587; artinya penggunaan 
media pembelajaran memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar 
kearsipan. Koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,345; berarti bahwa 
penggunaan media pembelajaran mampu mempengaruhi 34,5% perubahan 
motivasi belajar kearsipan. Hal ini menunjukkan masih ada 65,5% faktor 
atau variabel lain yang mempengaruhi motivasi belajar kearsipan selain 
penggunaan media pembelajaran. 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi 
penggunaan media pembalajaran (X2) terhadap motivasi belajar kearsipan 
(Y). Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung sebesar 6,159 dengan sig 
sebesar 0,000 yang sesuai dengan persyaratan sig lebih kecil dari 0,05. 
Jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,994 pada taraf signifikansi 5%, 
maka thitung lebih besar dari ttabel. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikansi penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi 
belajar kearsipan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan media pembelajaran 
terhadap motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten, sehingga hipotesis kedua 
dalam penelitian ini diterima. 
3. Pengujian Hipotesis III 
Hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh positif dan signifikan metode mengajar dan penggunaan media 
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pembelajaran secara bersama-sama terhadap motivasi belajar kearsipan 
siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Negeri 1 Klaten. Pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis linier 
ganda yang diperoleh dengan perhitungan program komputer SPSS 16.0 
for Windows. Ringkasan hasil pengujian hipotesis ketiga dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 22. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 
Variabel Koefisien 
X1 0,789 
X2 0,405 
Konstanta 1,097 
Ry(1,2) 0,768 
R
2
y(1,2) 0,590 
Fhitung 51,051 
Ftabel 3,13 
Sumber: Data primer yang diolah, 2015. 
a. Persamaan garis regresi dua prediktor 
Besarnya harga koefisien metode mengajar guru (X1) sebesar 
0,789; penggunaan media pembelajaran (X2) sebesar 0,405 dan 
bilangan konstanta sebesar 1,097. Berdasarkan angka-angka tersebut, 
maka dapat disusun persamaan dua prediktor sebagai berikut: 
Y = 1,097 + 0,789X1 + 0,405X2 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien X1 
sebesar 0,789 artinya apabila metode mengajar meningkat satu poin 
maka penambahan nilai pada motivasi belajar kearsipan (Y) sebesar 
0,789; dengan asumsi X2 tetap. Begitu pula pada variabel penggunaan 
media pembalajaran, bahwa nilai keofisien X2 sebesar 0,405 artinya 
apabila penggunaan media pembelajaran (X2) meningkat satu poin 
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maka pertambahan nilai pada prestasi belajar kearsipan (Y) sebesar 
0,405 dengan asumsi X1 tetap. 
b. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil perhitungan dengan program computer SPSS 16.0 for 
Windows menunjukkan harga koefisien korelasi Ry(1,2) sebesar 0,768 
dan harga koefisien determinasi R
2
y(1,2) sebesar 0,590. Nilai tersebut 
berarti 59% perubahan variabel motivasi belajar (Y) dapat diterangkan 
oleh metode mengajar (X1) dan penggunaan media pembelajaran X2, 
sedangkan sisanya 41% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
c. Pengujian Signifikansi Regresi Ganda 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian 
variabel metode mengajar dan penggunaan media pembelajaran 
terhadap motivasi belajar kearsipan. Uji signifikansi menggunakan uji 
F, berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung sebesar 51,051 lebih besar 
dari Ftabel sebesar 3,13 dengan sig sebesar 0,000 yang sesuai 
persyaratan sig lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengaruh metode mengajar dan penggunaan media pembelajaran 
secara bersama-sama terhadap motivasi belajar kearsipan signifikan. 
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan metode mengajar dan 
penggunaan media pembelajaran secara bersama-sama terhadap 
motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
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Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten, sehingga hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini diterima. 
d. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif (SE & SR) 
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda diketahui besarnya 
sumbangan relatif dan efektif masing-masing variabel bebas (metode 
mengajar dan penggunaan media pembelajaran) terhadap variabel 
terikat (motivasi belajar kearsipan). Besarnya sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 23. Ringkasan Hasil Perhitungan Sumbangan Relatif 
dan Sumbangan Efektif 
Variabel a ∑XY* JKreg R
2
 SR 
(%) 
SE 
(%) 
X1 0,789 3295,189 3507,075 0,590 74,1% 43,7% 
X2 0,405 2239,338 25,9% 15,3% 
Jumlah 100% 59% 
*)Diambil dari tabel correlations pada sum of squares 
Berdasarkan analisis yang tercantum dalam tabel di atas dapat 
diketahui bahwa metode mengajar memberikan sumbangan relatif 
sebesar 74,1% dan penggunaan media pembelajaran sebesar 25,9%. 
Sumbangan efektif variabel metode mengajar sebesar 43,7% dan 
penggunaan media pembelajaran sebesar 15,3%. Sumbangan efektif 
total sebesar 59% yang berarti secara bersama-sama variabel metode 
mengajar dan penggunaan media pembelajaran memberikan 
sumbangan efektif sebesar 59% sedangkan sisanya 41% diberikan 
oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh metode mengajar dan 
penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar kearsipan siswa 
kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. 
Berdasarkan data penelitian yang dianalisis, maka dilakukan pembahasan 
tentang hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Pengaruh Metode Mengajar terhadap Motivasi Belajar Kearsipan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan metode mengajar terhadap motivasi belajar kearsipan siswa 
kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. 
Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis dengan menggunakan regresi 
sederhana (satu prediktor) diperoleh persamaan regresi Y = 5,053 + 
0,980X1. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
bernilai positif sebesar 0,980 yang berarti jika nilai metode mengajar naik 
satu poin maka motivasi belajar kearsipan naik sebesar 0,980. Hasil 
analisis regresi sederhana dengan satu prediktor menghasilkan keofisien 
determinasi (r
2
) sebesar 0,543; hal ini berarti bahwa metode mengajar 
mampu mempengaruhi 54,3% perubahan motivasi belajar  kearsipan. 
Pengujian signifikansi dengan uji t diperoleh thitung sebesar 9,251 dan ttabel 
pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,994. Hal ini menunjukkan thitung > ttabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode mengajar terhadap 
motivasi belajar kearsipan signifikan. 
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Guru merupakan salah satu komponen pengajaran yang dapat 
memberikan motivasi belajar kepada siswa. Kemampuan guru dalam 
menggunakanvariasi metodeyang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
materi, karakteristik siswa serta fasilitas yang tersedia dapat membuat 
siswa senang dan termotivasi untuk belajar. Metode tersebut juga harus 
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru. Oleh karena itu, untuk meningkatkan motivasi belajar 
kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
guru perlu meningkatkan metode mengajarnya sebesar 85,1% yang belum 
optimal yaitu 83,8% pada kategori cukup baik dan 1,3% pada kategori 
kurang baik. Semakin baik metode mengajar yang digunakan maka 
semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. 
2. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar 
Kearsipan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar 
kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK N 1 Klaten. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis dengan 
menggunakan regresi sederhana (satu prediktor) diperoleh persamaan 
regresi Y = 19,387 + 0,916X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa 
nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,916 yang berarti jika nilai 
penggunaan media pembelajaran naik satu poin maka motivasi belajar 
kearsipan naik sebesar 0,916 poin. Hasil analisis regresi sederhana dengan 
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satu prediktor menghasilkan koefisien determinasi (r
2
) sebesar 0,345; hal 
ini berarti bahwa penggunaan media pembelajaran mampu mempengaruhi 
34,5% perubahan pada motivasi belajar kearsipan. Pengujian signifikansi 
dengan uji t diperoleh thitung sebesar 6,159dan ttabel pada taraf signifikansi 
5% sebesar 1,994. Hal ini menunjukkan thitung > ttabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh metode mengajar terhadap motivasi belajar 
kearsipan signifikan. 
Peran media dalam pembelajaran sangatlah penting terutama bagi 
siswa. Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif siswa karena siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan 
belajar mengajar, siswa tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi 
dengan aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan 
dan sebagainya yang pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi 
belajar.Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran dalam proses 
kegiatan belajar mengajar perlu ditingkatkan sebesar 67,6% yang belum 
optimal yaitu 59,5% pada kategori cukup baik dan 8,1% pada kategori 
kurang baik. Peningkatan ini perlu dilakukan karena dengan adanya media 
pembelajaran diharapkan terjadi komunikasi yang efektif antara guru 
dengan siswa. Siswa akan lebih mudah memahami maksud dan materi 
yang disampaikan oleh guru. Jadi, dalam penggunaan media hendaknya 
guru memperhatikan beberapa prinsip tertentu agar penggunaan media 
pembelajaran dapat mencapai hasil yang baik diantaranya adalah sesuai 
dengan tujuan dan materi pembelajaran, media harus dapat diakses oleh 
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siswa, media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru serta 
sesuai dengan situasi dan fasilitas yang ada. 
3. Pengaruh Metode Mengajar dan Penggunaan Media Pembelajaran 
terhadap Motivasi Belajar Kearsipan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan metode mengajar dan penggunaan media pembelajaran 
secara bersama-sama terhadap motivasi belajar kearsipan. Hasil analisis 
dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 16.0 for Windows 
diperoleh Ry1,2 sebesar 0,768 dan harga koefisien determinasiR
2
y(1,2) 
sebesar 0,590 yang berarti bahwa terdapat pengaruh positif metode 
mengajar dan penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar 
kearsipan. Pengujian signifikansi dengan uji F diperoleh Fhitung sebesar 
51,051 dan Ftabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,13.Hal ini 
menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel, sehingga pengaruh metode mengajar 
dan penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar kearsipan 
adalah signifikan. Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
mengajar dan penggunaan media pembelajaran berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 1 Klaten. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga koefisien variabel 
metode mengajar sebesar 0,789, harga koefisien variabel penggunaan 
media pembelajaran sebesar 0,405 serta bilangan konstanta sebesar 1,097 
sehingga model regresi ganda yang terbentuk adalah Y = 1,097 + 
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0,789X1+ 0,405X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai 
koefisien variabel X1 sebesar 0,789 yang berarti apabila metode mengajar 
ditingkatkan satu poin maka nilai motivasi belajar kearsipan akan 
meningkat sebesar 0,789 poin dengan asumsi penggunaan media 
pembalajaran tetap. Nilai koefisien variabel X2sebesar 0,405 yang berarti 
apabila penggunaan media pembelajaran ditingkatkan satu poin maka nilai 
motivasi belajar kearsipan akan meningkat sebesar 0,405 satuan dengan 
asumsi metode mengajar tetap. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa metode mengajar dan penggunaan media pembelajaran secara 
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
belajar kearsipan. 
Nilai sumbangan relatif variabel metode mengajar sebesar 74,1% 
dan variabel penggunaan media pembelajaran sebesar 25,9%. Secara 
bersama-sama variabel metode mengajar dan penggunaan media 
pembelajaran memberikan sumbangan efektif sebesar 59% terhadap 
motivasi belajar kearsipan, sedangkan sebesar 41% diberikan oleh 
variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka semakin menguatkan 
bahwa metode mengajar dan penggunaan media pembelajaran mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar kearsipan. 
Tinggi rendahnya motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor baik faktor dari dalam diri sendiri maupun dari luar yang dapat 
ditimbulkan oleh orang lain termasuk guru melalui upaya-upaya tertentu 
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untuk meningkatkan motivasi. Metode mengajar dan penggunaan media 
pembelajaran merupakan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi tinggi 
rendahnya motivasi belajar siswa. Penggunaan metode mengajar yang 
bervariasi serta didukung dengan media pembelajaran dapat mengatasi 
sikap pasif siswa sehingga siswa akan senang mengikuti pelajaran. Oleh 
karena itu, dalam pemilihan metode mengajar serta media pembelajaran 
harus benar-benar memperhatikan beberapa prinsip. Semakin baik metode 
mengajar dan penggunaan media pembelajaran yang digunakan maka akan 
semakin baik pula motivasi belajar siswa. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan sesuai prosedur ilmiah, tetapi masih 
memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Meskipun variabel bebas dan variabel terikat terdapat pengaruh dan 
memiliki sumbangan sebesar 59% tetapi masih terdapat pengaruh sebesar 
41% dari faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini 
menunjukkan bahwa dua variabel yang diteliti belum dapat menjelaskan 
secara menyeluruh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar kearsipan. 
2. Variabel motivasi belajar, metode mengajar dan penggunaan media 
pembelajaran menggunakan angket dalam pengumpulan data, sehingga 
peneliti tidak dapat mengontrol jawaban responden yang tidak 
menunjukkan kenyataan yang sesungguhnya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV dapat dikemukakan 
tiga kesimpulan terkait penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan metode mengajar terhadap 
motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Klaten. Hal ini ditunjukan 
dengan harga rx1y sebesar 0,737 dan r
2
x1y sebesar 0,543; harga thitung > 
ttabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 9,251 > 1,994 dengan N = 74, SR 
sebesar 74,1% dan SE sebesar 43,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin baik (positif) metode mengajar maka akan semakin tinggi 
motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Klaten. 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan media 
pembelajaran terhadap motivasi belajar kearsipan siswa kelas X 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Klaten. 
Hal ini ditunjukan dengan harga rx2y sebesar 0,587 dan r
2
x2y sebesar 
0,345; harga thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 6,159 > 
1,994 dengan N = 74, SR sebesar 25,9% dan SE sebesar 15,3%. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik (positif) penggunaan media 
pembelajaran maka akan semakin tinggi motivasi belajar kearsipan 
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siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Negeri 1 Klaten. 
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan metode mengajar dan 
penggunaan media pembelajaran secara bersama-sama terhadap 
motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Klaten. Hal ini ditunjukan 
dengan harga R sebesar 0,768 dan R
2
 sebesar 0,590, harga Fhitung > 
Ftabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 51,051 >3,13 (sig 0,000 < 0,05) 
dengan N = 74. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki 
pengaruh positif dan signifikan, artinya semakin baik metode mengajar 
dan penggunaan media pembelajaran maka akan semakin tinggi 
motivasi belajar kearsipan siswa kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Klaten. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, dapat diberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran 
yang akan diajarkan. Penguasaan materi bukan hanya pada 
kemampuan guru dalam memahami materi, tetapi juga mampu 
menyampaikan materi pembelajaran secara menarik. Contoh 
penyampaian materi yang menarik yaitu dengan memberikan kuis-
kuis di awal dan di akhir penyampaian materi kepada siswa. Hal 
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tersebut dapat meningkatkan siswa dalam memahami materi 
pelajaran. 
b. Diharapkan guru selalu mengoptimalkan penggunaan LCD yang 
ada di sekolah. Apabila media LCD yang digunakan terbatas, guru 
dapat melakukan penjadwalan dalam penggunaan media LCD 
sehingga tidak berbenturan dengan guru lainnya. 
2. Bagi Pihak Sekolah 
Diharapkan pihak sekolah mengusahakan dana untuk pengadaan 
sarana yang diperlukan khususnya penambahan media LCD agar dapat 
dimanfaatkan oleh guru selama proses belajar mengajar. 
3. Bagi Siswa 
Diharapkan siswa selalu memanfaatkan waktu untuk mempelajari 
materi sebelum pelajaran dimulai. Siswa juga selalu aktif mencari soal-
soal latihan di luar jam pelajaran baik secara individu maupun 
berkelompok bersama teman untuk menambah pengetahuan sehingga 
dapat meningkatkan prestasi belajar. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Disarankan untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih mendalam 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar kearsipan 
selain yang diteliti dalam penelitian ini. 
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LAMPIRAN 1 
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 ANGKET UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Kepada 
Yth. Siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
Di SMK N 4 Klaten 
 
Dengan hormat, 
Bersama dengan surat ini saya mohon kepada Saudara untuk mengisi angket uji 
coba instrumen penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi saya 
yang berjudul “Pengaruh Metode Mengajar dan Penggunaan Media Pembelajaran 
terhadap Motivasi Belajar Kearsipan Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian 
Administrasi PerkantoranSMK N 1 Klaten”. 
Untuk itu saya mengharapkan partisipasi dan kejujuran dari Saudara untuk 
mengisi angket ini. Angket ini bukan merupakan tes sehingga tidak berpengaruh 
terhadap nilai rapot. 
Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih. 
 
 
 
 
 
Hormat saya, 
 
Zulfika Aulia Nukha 
11402244022   
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Angket Penelitian 
Petunjuk: 
 Isilah nama, kelas dan no absen Saudara di tempat yang telah disediakan. 
 Bacalah pertanyaan dengan teliti dan baik. 
 Jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan dan pendapat Saudara 
dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang tersedia. 
 Jawaban Saudara tidak berpengaruh terhadap nilai-nilai Saudara karena ini 
bukan merupakan tes atau ulangan. 
 Jawaban Saudara dijamin kerahasiaannya. 
Keterangan alternatif jawaban: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
 
 
 
 
 
 
 
A. Motivasi Belajar Kearsipan 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1.  Saya mengumpulkan tugas kearsipan tepat 
waktu 
    
2. Saya berusahatidakmenunda-nunda dalam 
mengerjakan tugas 
    
3. Sayamengerjakantugas-
tugaskearsipanmeskipuntidakdikumpulkanoleh 
guru 
    
4. Saya bertanya kepada guru terkait materi 
kearsipanyang tidak dimengerti 
    
5. Saya berdiskusidenganteman-temansaat 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas 
    
6. Saya mencari jawaban dari soal yang sulit 
dengan mencari referensi buku atau internet 
    
7. Sayaberusahauntukmempelajari materi 
kearsipan meskipun sulit 
    
8. Saya senang dengan pelajaran kearsipan     
9. Saya mengulangi kembali materi kearsipan 
sepulang sekolah 
    
Nama  : 
Kelas  : 
No absen : 
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10. Saya mempelajari materi kearsipan terlebih 
dahulu sebelum guru menerangkan 
    
11. Saya memperhatikan guru selama 
menerangkan materi kearsipan 
    
12. Saya mencatat setiap keterangan atau 
penjelasan dari guru kearsipan 
    
13. Saya menggunakan waktu luang untuk belajar 
kearsipan 
    
14. Saya mengerjakan tugas individu secara 
mandiri 
    
15. Saya mengerjakan soal ulangan kearsipan 
sendiri 
    
16. Sayabelajarkearsipanataskemauansendiri     
17. Saya yakin bahwa jawaban dari soal-soal 
kearsipan yang saya kerjakan itu benar 
    
18. Saya mengeluarkan pendapat saya saat terjadi 
diskusi di kelas 
    
19. Sayamenanggapipendapat teman yang 
berbedadenganpendapatsaya 
    
20. Sayasenangmembantuteman yang 
mengalamikesulitandalam mengerjakan soal-
soal 
    
21. Saya senang mengerjakan soal-soal kearsipan 
yang ada di buku pelajaran/LKS 
    
22. Saya aktif mencari soal-soal latihan diluar jam 
pelajaran 
    
 
B. Metode Mengajar Guru 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1. Guru kearsipan menyampaikan tujuan 
pembelajaran di setiap awal pelajaran 
    
2. Guru kearsipan menyampaikan materi 
dengan menarik sehingga saya tidak 
jenuh 
    
3. Guru kearsipan menyampaikan materi 
dengan suara yang jelas 
    
4. Guru kearsipan memberitahukan 
rencana materi untuk pertemuan 
berikutnya 
    
5. Guru kearsipan menggunakan metode 
ceramah untuk menjelaskan suatu 
konsep 
    
6. Guru kearsipan menggunakan metode 
ceramah disertai dengan tanya-jawab 
    
7. Guru kearsipan mengadakan forum     
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diskusi saat pelajaran kearsipan 
8. Guru kearsipan meminta siswa untuk 
mengerjakan dan membuat tugas 
individu sebagai hasil karya sendiri 
    
9. Guru kearsipan menerapkan metode 
pembelajaran dengan bantuan LCD 
    
10. Guru menggunakan metode 
demonstrasi pada saat memperagakan 
cara mengelola sistem kearsipan 
    
11. Guru kearsipan menjawab setiap 
pertanyaan yang diajukan kepada siswa 
    
12. Metode mengajar yang digunakan oleh 
guru kearsipan bervariasi 
    
13. Guru kearsipan tidak banyak membaca 
buku pegangan saat menjelaskan 
materi 
    
14. Guru kearsipan menjelaskan materi 
didukung dengan fasilitas yang tersedia di 
sekolah 
    
15. Guru kearsipan menyampaikan materi 
dengan memberikan catatan kemudian 
menerangkannya 
    
16. Guru kearsipan memberikan contoh 
nyata untuk menjelskan suatu materi 
    
17. Guru kearsipan menambahkan materi 
yang dianggap lebih baik dari yang ada 
sebelumnya 
    
18. Guru kearsipan melibatkan siswa agar 
aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran kearsipan 
    
19. Guru kearsipan memberikan 
kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan kepada siswa yang belum 
jelas 
    
20. Guru kearsipan menghargai setiap 
kritik, saran, ataupun gagasan siswa 
    
 
 
 
C. Penggunaan Media Pembelajaran 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1. Guru menggunakan media white board 
dan spidol saat pelajaran kearsipan 
    
2. Setiap pelajaran kearsipan, guru 
menggunakan media pembelajaran 
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berupa modul/LKS 
3. Guru membawa media seperti kliping, 
surat, kartu kendali dan map tentang 
pelajaran kearsipan 
    
4. Guru kearsipan menggunakan media 
yang berbeda dalam setiap pertemuan 
    
5. Guru kearsipan menggunakan media 
saat pelajaran praktik saja 
    
6. Guru menggunakan fasilitas yang ada 
di sekolah seperti LCD dan laptop saat 
pelajaran kearsipan 
    
7. Keterangan guru di papan tulis dapat 
dibaca dengan jelas 
    
8. Saya tertarik mengikuti pembelajaran 
kearsipan saat guru menggunakan 
media 
    
9. Saya lebih mudah memahami materi 
kearsipan setelah guru menggunakan 
media pembelajaran 
    
10. Siswa dilibatkan untuk memelihara 
media 
    
11. Media pembelajaran yang digunakan 
dalam kondisi terawat 
    
12. Penggunaan media sepertipower point 
memudahkan saya dalam memahami 
materi pelajaran 
    
13. Penggunaan media oleh guru kearsipan 
bermanfaat 
    
14. Penggunaan media pembelajaran dapat 
melatih keterampilan saya dalam 
mengelola arsip 
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 ANGKET PENELITIAN 
Kepada 
Yth. Siswa kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
Di SMK N 1 Klaten 
 
Dengan hormat, 
Bersama dengan surat ini saya mohon kepada Saudara untuk mengisi angket 
penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi saya yang berjudul 
“Pengaruh Metode Mengajar dan Penggunaan Media Pembelajaran terhadap 
Motivasi Belajar Kearsipan Siswa Kelas X Kompetensi Keahlian Administrasi 
PerkantoranSMK N 1 Klaten”. 
Untuk itu saya mengharapkan partisipasi dan kejujuran dari Saudara untuk 
mengisi angket ini. Angket ini bukan merupakan tes sehingga tidak berpengaruh 
terhadap nilai rapot. 
Atas bantuan dan kerjasamanya, saya ucapkan terimakasih. 
 
 
 
 
 
Hormat saya, 
 
Zulfika Aulia Nukha 
11402244022   
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Angket Penelitian 
Petunjuk: 
 Isilah nama, kelas dan no absen Saudara di tempat yang telah disediakan. 
 Bacalah pertanyaan dengan teliti dan baik. 
 Jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan dan pendapat Saudara 
dengan memberikan tanda centang (√) pada kolom yang tersedia. 
 Jawaban Saudara tidak berpengaruh terhadap nilai-nilai Saudara karena ini 
bukan merupakan tes atau ulangan. 
 Jawaban Saudara dijamin kerahasiaannya. 
Keterangan alternatif jawaban: 
SL : Selalu 
SR : Sering 
KK : Kadang-kadang 
TP : Tidak Pernah 
 
 
 
 
 
 
 
A. Motivasi Belajar Kearsipan 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1.  Saya berusahatidakmenunda-nunda dalam 
mengerjakan tugas 
    
2. Sayamengerjakantugas-
tugaskearsipanmeskipuntidakdikumpulkanoleh 
guru 
    
3. Saya bertanya kepada guru terkait materi 
kearsipanyang tidak dimengerti 
    
4. Saya berdiskusidenganteman-temansaat 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas 
    
5. Saya mencari jawaban dari soal yang sulit 
dengan mencari referensi buku atau internet 
    
6. Saya berusahauntuk mempelajari materi 
kearsipan meskipun sulit 
    
7. Saya mengulangi kembali materi kearsipan 
sepulang sekolah 
    
8. Saya mempelajari materi kearsipan terlebih 
dahulu sebelum guru menerangkan 
    
9. Saya memperhatikan guru selama     
Nama  : 
Kelas  : 
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menerangkan materi kearsipan 
10. Saya mencatat setiap keterangan atau 
penjelasan dari guru kearsipan 
    
11. Saya menggunakan waktu luang untuk belajar 
kearsipan 
    
12. Saya mengerjakan tugas individu secara 
mandiri 
    
13. Saya mengerjakan soal ulangan kearsipan 
sendiri 
    
14. Sayabelajarkearsipanataskemauansendiri     
15. Saya yakin bahwa jawaban dari soal-soal 
kearsipan yang saya kerjakan itu benar 
    
16. Saya mengeluarkan pendapat saya saat terjadi 
diskusi di kelas 
    
17. Sayamenanggapipendapat teman yang 
berbedadenganpendapatsaya 
    
18. Sayasenangmembantuteman yang 
mengalamikesulitan dalam mengerjakan soal-
soal 
    
19. Saya senang mengerjakan soal-soal kearsipan 
yang ada di buku pelajaran/LKS 
    
20. Saya aktif mencari soal-soal latihan diluar jam 
pelajaran 
    
 
B. Metode Mengajar Guru 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1. Guru kearsipan menyampaikan tujuan 
pembelajaran di setiap awal pelajaran 
    
2. Guru kearsipan menyampaikan materi 
dengan menarik sehingga saya tidak 
jenuh 
    
3. Guru kearsipan menyampaikan materi 
dengan suara yang jelas 
    
4. Guru kearsipan memberitahukan 
rencana materi untuk pertemuan 
berikutnya 
    
5. Guru kearsipan menggunakan metode 
ceramah untuk menjelaskan suatu 
konsep 
    
6. Guru kearsipan menggunakan metode 
ceramah disertai dengan tanya-jawab 
    
7. Guru kearsipan menerapkan metode 
pembelajaran dengan bantuan LCD 
    
8. Guru kearsipan menjawab setiap 
pertanyaan yang diajukan kepada siswa 
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9. Metode mengajar yang digunakan oleh 
guru kearsipan bervariasi 
    
10. Guru kearsipan tidak banyak membaca 
buku pegangan saat menjelaskan 
materi 
    
11. Guru kearsipan menyampaikan materi 
dengan memberikan catatan kemudian 
menerangkannya 
    
12. Guru kearsipan memberikan contoh 
nyata untuk menjelskan suatu materi 
    
13. Guru kearsipan menambahkan materi 
yang dianggap lebih baik dari yang ada 
sebelumnya 
    
14. Guru kearsipan melibatkan siswa agar 
aktif berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran kearsipan 
    
15. Guru kearsipan memberikan 
kesempatan untuk mengajukan 
pertanyaan kepada siswa yang belum 
jelas 
    
16. Guru kearsipan menghargai setiap 
kritik, saran, ataupun gagasan siswa 
    
 
C. Penggunaan Media Pembelajaran 
No Pernyataan SL SR KK TP 
1. Guru menggunakan media white board 
dan spidol saat pelajaran kearsipan 
    
2. Guru membawa media seperti kliping, 
surat, kartu kendali dan map tentang 
pelajaran kearsipan 
    
3. Guru kearsipan menggunakan media 
saat pelajaran praktik saja 
    
4. Guru menggunakan fasilitas yang ada 
di sekolah seperti LCD dan laptop saat 
pelajaran kearsipan 
    
5. Saya tertarik mengikuti pembelajaran 
kearsipan saat guru menggunakan 
media 
    
6. Saya lebih mudah memahami materi 
kearsipan setelah guru menggunakan 
media pembelajaran 
    
7. Siswa dilibatkan untuk memelihara 
media 
    
8. Media pembelajaran yang digunakan     
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dalam kondisi terawat 
9. Penggunaan media sepertipower point 
memudahkan saya dalam memahami 
materi pelajaran 
    
10. Penggunaan media oleh guru kearsipan 
bermanfaat 
    
11. Penggunaan media pembelajaran dapat 
melatih keterampilan saya dalam 
mengelola arsip 
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LAMPIRAN 2 
TABULASI DATA HASIL UJI 
COBA INSTRUMEN 
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DATA UJI INSTRUMEN 
No 
Skor Jawaban Variabel Motivasi Belajar Kearsipan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 2 2 2 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 2 2 4 3 3 4 2 2 3 64 
2 3 3 2 3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 56 
3 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 51 
4 4 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 2 2 61 
5 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 53 
6 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 47 
7 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 51 
8 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3 2 2 61 
9 3 2 2 1 2 1 1 3 1 1 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 1 1 41 
10 3 2 2 1 2 1 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 41 
11 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 2 1 2 3 2 59 
12 3 3 2 3 2 4 3 3 1 1 3 2 2 3 4 3 2 3 2 1 2 1 53 
13 4 4 3 2 4 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 2 73 
14 4 4 3 2 2 2 3 4 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 59 
15 4 3 3 3 4 2 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 2 2 63 
16 2 3 4 2 4 3 2 4 2 2 3 4 2 3 2 4 4 3 4 3 4 2 66 
17 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 56 
18 4 4 3 2 4 4 3 3 2 2 4 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 2 68 
19 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 78 
20 4 4 4 3 2 4 3 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 2 74 
21 4 4 3 4 3 2 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 74 
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22 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 73 
23 4 4 2 2 3 2 3 3 2 1 4 2 2 3 3 3 3 2 1 4 3 1 57 
24 4 4 4 2 4 4 3 3 2 2 4 4 2 2 3 4 4 4 3 2 2 1 67 
25 3 2 2 3 4 4 3 4 2 1 4 4 2 2 3 2 3 4 4 3 1 2 62 
26 4 2 3 2 4 3 2 4 2 2 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 4 2 63 
27 4 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 69 
28 4 3 2 2 4 3 2 2 2 2 4 4 2 2 3 4 3 2 4 3 3 2 62 
29 4 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 59 
30 4 3 3 2 4 3 0 4 2 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 63 
  
 
No 
Skor JawabanVariabel Motode Mengajar Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 4 1 2 2 3 4 2 4 3 4 4 4 2 1 4 4 2 3 4 60 
2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 53 
3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70 
4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 66 
5 1 2 1 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 1 1 3 4 4 43 
6 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
7 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 59 
8 3 2 2 3 4 3 3 4 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 62 
9 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 2 3 3 3 48 
10 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 2 3 3 3 48 
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11 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 65 
12 3 4 3 4 1 1 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 63 
13 3 4 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 71 
14 4 3 3 4 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 62 
15 4 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 68 
16 3 3 2 4 4 4 4 3 3 1 2 2 4 4 4 1 2 2 2 3 57 
17 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 0 4 3 2 4 4 4 61 
18 4 2 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 70 
19 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 74 
20 4 4 4 4 3 4 2 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 71 
21 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 65 
22 4 2 2 4 3 2 1 1 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 63 
23 4 3 3 2 4 2 2 2 4 2 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 63 
24 4 2 3 2 2 1 2 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 61 
25 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 71 
26 2 2 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 2 2 3 4 61 
27 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 72 
28 4 2 3 4 4 3 2 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 66 
29 3 2 2 2 3 2 1 3 4 2 2 2 2 4 3 2 3 3 2 2 49 
30 3 4 4 2 3 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 2 63 
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No 
Skor Jawaban Variabel Penggunaan Media Pembelajaran Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 4 1 2 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 44 
2 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 53 
3 4 4 4 3 1 3 3 2 3 4 4 2 4 3 44 
4 4 2 4 2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 46 
5 4 2 2 1 1 4 3 3 2 4 3 3 3 2 37 
6 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 33 
7 2 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 3 4 3 38 
8 4 2 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 49 
9 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 45 
10 4 4 4 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 45 
11 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 4 39 
12 3 3 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 48 
13 3 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
14 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 44 
15 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 49 
16 4 1 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 49 
17 4 3 2 2 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 46 
18 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 49 
19 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 50 
20 4 4 3 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 49 
21 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 40 
22 4 1 4 1 1 4 2 4 4 4 4 4 4 2 43 
23 3 2 2 2 2 4 3 2 3 4 3 3 4 3 40 
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24 4 2 1 2 2 4 2 4 3 4 3 4 4 3 42 
25 3 1 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 47 
26 4 3 4 4 2 4 2 3 2 3 2 3 4 4 44 
27 4 2 2 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 45 
28 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
29 2 2 2 2 2 4 2 3 4 4 4 3 4 3 41 
30 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 51 
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LAMPIRAN 3 
HASIL UJI VALIDITAS DAN 
RELIABILITAS 
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Angket Motivasi Belajar Kearsipan 
Validitas 
Butir 
Angket 
Butir  Keterangan  
Pearson 
Correlation 
Sig. (2-tailed) N rtabel 
1 0,357 .053 30 0,361 Tidak Valid 
2 0,705 .000 30 0,361 Valid 
3 0,663 .000 30 0,361 Valid 
4 0,563 .001 30 0,361 Valid 
5 0,58 .001 30 0,361 Valid 
6 0,568 .001 30 0,361 Valid 
7 0,549 .002 30 0,361 Valid 
8 0,305 .102 30 0,361 Tidak Valid 
9 0,522 .003 30 0,361 Valid 
10 0,481 .007 30 0,361 Valid 
11 0,567 .001 30 0,361 Valid 
12 0,773 .000 30 0,361 Valid 
13 0,734 .000 30 0,361 Valid 
14 0,615 .000 30 0,361 Valid 
15 0,548 .002 30 0,361 Valid 
16 0,696 .000 30 0,361 Valid 
17 0,548 .002 30 0,361 Valid 
18 0,533 .001 30 0,361 Valid 
19 0,499 .005 30 0,361 Valid 
20 0,658 .000 30 0,361 Valid 
21 0,489 .006 30 0,361 Valid 
22 0,558 .002 30 0,361 Valid 
 
Reliabilitas  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.897 22 
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Angket Metode Mengajar 
Validitas 
Butir 
Angket 
Butir  Keterangan  
Pearson 
Correlation 
Sig. (2-tailed) N rtabel 
1 0,608 .000 30 0,361 Valid 
2 0,471 .009 30 0,361 Valid 
3 0,462 .010 30 0,361 Valid 
4 0,735 .000 30 0,361 Valid 
5 0,384 .036 30 0,361 Valid 
6 0,389 .034 30 0,361 Valid 
7 0, 234 .214 30 0,361 Tidak Valid 
8 0,319 .086 30 0,361 Tidak Valid 
9 0,482 .007 30 0,361 Valid 
10 0,179 .344 30 0,361 Valid 
11 0,738 .000 30 0,361 Tidak Valid 
12 0,685 .000 30 0,361 Valid 
13 0,423 .020 30 0,361 Valid 
14 0,268 .152 30 0,361 Tidak Valid 
15 0,394 .002 30 0,361 Valid 
16 0,727 .000 30 0,361 Valid 
17 0,572 .001 30 0,361 Valid 
18 0,456 .035 30 0,361 Valid 
19 0,506 .004 30 0,361 Valid 
20 0,386 .011 30 0,361 Valid 
 
Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.817 20 
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Angket Penggunaan Media Pembelajaran 
Validitas 
Butir 
Angket 
Butir  Keterangan  
Pearson 
Correlation 
Sig. (2-tailed) N rtabel 
1 0,563 .001 30 0,361 Valid 
2 0,332 .072 30 0,361 Tidak Valid 
3 0,57 .001 30 0,361 Valid 
4 0,229 .224 30 0,361 Tidak Valid 
5 0,372 .043 30 0,361 Valid 
6 0,626 .000 30 0,361 Valid 
7 0,237 .208 30 0,361 Tidak Valid 
8 0,569 .001 30 0,361 Valid 
9 0,671 .000 30 0,361 Valid 
10 0,429 .018 30 0,361 Valid 
11 0,399 .029 30 0,361 Valid 
12 0,595 .001 30 0,361 Valid 
13 0,52 .003 30 0,361 Valid 
14 0,487 .006 30 0,361 Valid 
 
Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.695 14 
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LAMPIRAN 4 
TABULASI DATA HASIL 
PENELITIAN 
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No 
Skor Jawaban Variabel Motivasi Belajar Kearsipan Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 2 3 60 
2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 2 54 
3 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 46 
4 3 4 3 4 4 3 2 1 3 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 1 51 
5 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 40 
6 2 3 2 2 4 2 2 1 3 4 2 2 2 2 3 2 4 4 1 1 48 
7 2 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 45 
8 2 2 2 3 3 2 1 1 4 3 2 2 2 4 3 2 3 2 2 1 46 
9 2 4 2 3 3 2 2 1 3 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 46 
10 2 2 3 4 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 50 
11 2 2 1 1 2 2 1 1 2 4 1 2 2 2 3 4 4 3 1 1 41 
12 2 2 3 2 4 2 1 1 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 1 48 
13 3 2 3 4 4 2 2 2 3 4 2 2 4 2 4 2 2 4 2 2 55 
14 4 4 1 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 66 
15 2 2 4 2 2 1 1 1 2 4 1 2 2 1 2 2 4 2 1 1 39 
16 2 2 3 4 2 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 46 
17 3 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 1 1 44 
18 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 48 
19 2 2 3 3 2 2 1 3 2 4 1 2 2 2 3 3 2 3 1 1 44 
20 2 2 2 3 4 2 1 1 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 1 48 
21 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 66 
22 2 2 4 3 4 2 2 1 2 2 1 3 3 2 2 4 3 3 1 2 48 
23 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 46 
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24 4 4 2 4 2 2 3 2 4 3 2 3 4 2 1 3 3 2 3 2 55 
25 3 4 4 4 4 3 2 1 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 1 61 
26 3 3 2 4 3 2 1 1 4 4 1 3 3 3 4 3 2 4 3 2 55 
27 2 2 3 4 2 2 1 2 3 4 1 2 2 2 3 3 2 3 1 1 45 
28 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 42 
29 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 2 54 
30 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 42 
31 2 2 2 3 3 2 1 1 4 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 1 45 
32 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 47 
33 4 4 2 3 3 2 2 2 4 4 2 3 2 4 4 2 2 4 4 2 59 
34 2 2 2 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 1 46 
35 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 44 
36 2 2 2 4 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 1 4 3 2 1 45 
37 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 44 
38 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 4 3 1 1 44 
39 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 46 
40 2 3 2 4 4 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 59 
41 2 2 1 3 2 2 1 1 4 4 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 39 
42 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 1 2 2 2 1 3 1 36 
43 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 38 
44 2 1 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 39 
45 2 2 2 2 1 2 1 1 3 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 33 
46 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 37 
47 2 2 2 3 3 2 1 1 3 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 1 46 
48 4 4 3 3 4 4 2 1 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 3 2 65 
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49 3 3 2 4 4 2 1 1 3 3 1 2 4 3 2 3 2 2 1 1 47 
50 2 2 1 3 1 1 2 1 3 4 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 37 
51 2 3 2 3 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 1 38 
52 2 2 2 3 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 41 
53 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 47 
54 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 1 3 4 2 3 2 2 3 1 1 47 
55 2 2 2 3 4 3 2 1 2 2 2 2 2 1 4 3 3 3 2 1 46 
56 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 4 4 1 1 1 32 
57 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 63 
58 2 2 2 3 4 3 2 1 2 2 2 2 2 1 4 3 2 3 2 1 45 
59 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 4 3 2 4 3 2 68 
60 2 2 1 3 1 1 1 1 3 4 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 36 
61 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 3 2 68 
62 3 3 2 4 3 2 1 1 3 2 1 3 4 3 2 2 2 3 1 1 46 
63 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 48 
64 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 2 2 1 45 
65 4 4 3 2 3 4 3 1 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 2 2 63 
66 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 38 
67 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 46 
68 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 1 49 
69 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 3 2 2 1 44 
70 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 31 
71 2 1 2 3 2 3 1 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 1 1 1 37 
72 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 2 4 1 1 1 33 
73 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 27 
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74 2 3 2 4 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 1 42 
  
 
No 
Skor Jawaban Variabel Metode Mengajar Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 46 
2 2 1 1 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 2 4 4 36 
3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 51 
4 4 2 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 1 3 4 4 46 
5 3 2 2 4 2 2 1 3 2 2 4 4 3 2 4 3 43 
6 1 2 2 3 2 1 1 4 4 1 4 4 4 2 4 4 43 
7 2 3 2 2 1 1 2 4 3 2 2 2 3 4 3 3 39 
8 3 2 2 3 4 3 1 4 1 2 3 3 3 4 4 4 46 
9 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 42 
10 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 3 3 3 39 
11 2 1 1 2 1 1 1 4 1 2 2 4 4 4 4 4 38 
12 3 4 2 3 4 3 1 4 1 2 2 4 3 3 3 4 46 
13 2 2 4 4 2 3 1 2 2 1 4 4 3 2 2 3 41 
14 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 58 
15 1 1 1 3 1 1 1 4 1 3 4 2 1 4 4 4 36 
16 4 4 3 4 4 3 1 4 3 2 3 4 3 4 4 4 54 
17 3 2 1 2 3 2 1 3 2 3 2 2 2 3 4 3 38 
18 2 3 2 3 3 4 2 4 2 3 3 3 2 4 3 4 47 
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19 3 2 2 2 3 3 1 3 1 2 3 2 2 2 3 4 38 
20 3 4 2 3 4 3 1 4 1 2 2 4 3 3 4 4 47 
21 4 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 59 
22 1 3 1 1 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 36 
23 3 3 2 2 3 3 1 4 3 2 2 3 4 4 4 4 47 
24 4 4 4 4 2 2 2 4 3 2 3 3 4 4 4 4 53 
25 4 2 2 3 3 2 3 4 2 2 4 3 1 4 4 4 47 
26 3 2 1 3 3 2 1 3 3 1 3 3 3 3 4 4 42 
27 3 2 2 3 2 3 1 3 1 2 3 2 2 2 3 4 38 
28 2 2 2 3 3 1 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 36 
29 4 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 4 3 4 47 
30 2 2 2 2 3 3 1 4 2 1 2 2 2 2 3 3 36 
31 3 2 2 3 4 2 1 4 1 2 3 4 3 4 4 4 46 
32 3 2 2 2 3 3 1 3 1 2 3 2 2 2 3 4 38 
33 4 3 2 4 2 2 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 50 
34 2 1 1 2 4 2 3 3 1 1 2 3 2 2 4 3 36 
35 1 2 2 2 1 1 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 32 
36 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 41 
37 1 2 2 2 1 1 2 3 1 3 3 2 2 2 2 3 32 
38 3 2 1 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 4 4 4 44 
39 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 47 
40 2 2 3 4 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 4 4 48 
41 3 1 2 3 4 2 1 4 1 1 4 3 3 2 4 2 40 
42 3 1 1 2 4 3 2 2 1 1 4 3 3 2 4 3 39 
43 4 2 2 2 4 2 2 3 1 3 2 4 3 3 4 4 45 
120 
 
44 2 2 1 2 4 3 2 3 2 1 4 3 3 2 4 2 40 
45 2 2 1 3 3 2 1 3 2 1 2 2 2 3 3 2 34 
46 3 2 1 2 4 3 2 2 2 1 4 2 2 2 4 3 39 
47 2 1 2 2 4 3 2 4 1 1 4 2 2 3 3 4 40 
48 2 2 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 3 2 3 4 48 
49 4 1 2 3 4 2 3 4 2 1 4 2 4 3 4 3 46 
50 1 1 2 2 4 2 2 3 1 1 4 3 4 2 4 2 38 
51 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 43 
52 2 1 2 2 4 4 1 2 1 1 4 2 2 3 3 4 38 
53 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 3 42 
54 2 2 2 3 3 2 2 4 2 1 4 3 3 3 4 4 44 
55 2 1 2 2 4 3 3 3 2 1 4 3 3 2 4 4 43 
56 1 1 1 2 4 3 1 2 1 2 3 2 2 1 3 3 32 
57 4 4 3 3 2 2 3 4 2 1 4 2 3 2 4 3 46 
58 2 1 2 2 4 3 3 3 2 1 4 3 3 2 4 4 43 
59 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 59 
60 1 1 2 3 4 2 1 4 1 1 4 3 3 2 4 2 38 
61 4 4 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 
62 4 1 2 3 4 2 3 4 2 1 4 2 4 3 4 2 45 
63 3 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 4 2 2 4 4 44 
64 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 2 36 
65 1 2 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 3 2 3 4 47 
66 2 1 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 32 
67 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 4 4 4 47 
68 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 56 
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69 3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 41 
70 1 1 1 2 4 2 1 3 1 1 4 1 1 3 4 3 33 
71 2 1 1 2 4 3 2 3 1 1 3 3 2 2 4 3 37 
72 1 2 1 2 2 1 1 3 1 1 4 4 2 2 3 4 34 
73 1 1 2 3 1 1 1 2 1 2 3 2 2 1 3 2 28 
74 1 1 2 2 2 4 1 4 1 1 4 3 4 2 4 4 40 
  
 
No 
Skor Jawaban Variabel Penggunaan Media Mengajar Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 34 
2 2 2 1 1 3 3 2 2 1 2 3 22 
3 4 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 24 
4 4 2 4 1 3 3 3 4 2 3 3 32 
5 4 3 4 1 2 2 3 3 2 4 3 31 
6 4 4 4 1 2 2 4 3 2 4 4 34 
7 3 2 4 2 4 3 4 3 2 3 3 33 
8 4 3 2 1 2 2 1 2 3 4 2 26 
9 4 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 29 
10 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 30 
11 3 3 1 1 2 3 3 4 2 4 4 30 
12 3 4 3 1 3 3 3 2 3 3 3 31 
13 4 4 2 1 2 3 3 3 4 3 4 33 
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14 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 
15 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 41 
16 4 4 2 1 3 4 4 4 1 1 1 29 
17 4 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 23 
18 4 4 1 1 1 2 2 2 1 1 3 22 
19 4 4 4 1 2 3 4 4 1 4 4 35 
20 3 4 3 1 3 3 4 3 1 3 3 31 
21 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
22 3 4 4 1 3 2 3 2 3 3 3 31 
23 4 4 2 1 1 1 1 3 1 1 1 20 
24 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 37 
25 4 2 4 1 3 3 4 4 3 3 3 34 
26 4 4 4 1 2 4 4 4 1 4 4 36 
27 4 4 4 1 2 3 4 4 1 4 4 35 
28 3 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 18 
29 4 3 2 2 2 3 3 4 2 3 2 30 
30 4 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 25 
31 4 3 2 1 2 2 1 2 3 4 2 26 
32 4 4 4 1 2 3 4 4 1 4 4 35 
33 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 39 
34 2 2 4 1 4 4 4 3 2 3 4 33 
35 4 3 3 1 2 2 2 3 1 2 3 26 
36 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 27 
37 4 3 3 1 2 2 3 3 1 2 3 27 
38 3 2 2 1 3 3 4 3 1 3 3 28 
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39 4 3 2 1 3 2 4 2 1 4 4 30 
40 3 3 3 2 4 4 3 2 2 4 2 32 
41 4 4 1 1 1 2 1 4 2 2 2 24 
42 4 3 4 1 2 3 4 2 1 1 3 28 
43 4 4 3 1 2 4 4 4 3 3 4 36 
44 3 3 1 2 4 4 4 3 3 4 3 34 
45 3 2 3 1 2 2 1 2 1 2 1 20 
46 4 3 4 1 2 2 2 2 1 1 2 24 
47 4 3 1 1 4 4 1 2 1 4 3 28 
48 4 4 2 1 1 3 3 4 1 3 4 30 
49 4 4 3 2 4 4 1 3 1 3 4 33 
50 4 3 1 1 1 2 2 4 2 1 4 25 
51 3 3 4 2 2 3 4 3 2 2 2 30 
52 4 3 1 1 4 4 1 2 1 3 3 27 
53 3 3 2 1 2 2 3 3 1 3 2 25 
54 3 3 2 1 4 4 3 2 4 4 3 33 
55 4 3 4 1 2 2 2 3 1 2 2 26 
56 4 3 2 1 1 1 2 2 1 1 1 19 
57 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 4 36 
58 4 3 4 1 2 2 2 3 1 2 2 26 
59 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 41 
60 3 4 1 1 1 2 4 4 2 2 4 28 
61 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 42 
62 4 4 3 2 4 4 1 3 1 3 1 30 
63 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 36 
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64 4 4 2 1 2 3 3 2 3 2 3 29 
65 4 4 2 1 1 3 3 4 1 2 4 29 
66 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 3 28 
67 4 3 2 1 3 2 4 3 1 4 4 31 
68 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 38 
69 3 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 19 
70 2 2 2 1 4 2 3 1 4 1 1 23 
71 4 3 1 3 2 2 2 3 2 2 3 27 
72 4 4 2 1 2 4 2 2 4 4 2 31 
73 4 3 2 1 1 1 2 1 1 2 1 19 
74 4 4 4 1 1 3 3 3 1 1 3 28 
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No Y X1 X2 
 
No Y X1 X2 
1 60 46 34 
 
38 44 44 28 
2 54 36 22 
 
39 46 47 30 
3 46 51 24 
 
40 59 48 32 
4 51 46 32 
 
41 39 40 24 
5 40 43 31 
 
42 36 39 28 
6 48 43 34 
 
43 38 45 36 
7 45 39 33 
 
44 39 40 34 
8 46 46 26 
 
45 33 34 20 
9 46 42 29 
 
46 37 39 24 
10 50 39 30 
 
47 46 40 28 
11 41 38 30 
 
48 65 48 30 
12 48 46 31 
 
49 47 46 33 
13 55 41 33 
 
50 37 38 25 
14 66 58 42 
 
51 38 43 30 
15 39 36 41 
 
52 41 38 27 
16 46 54 29 
 
53 47 42 25 
17 44 38 23 
 
54 47 44 33 
18 48 47 22 
 
55 46 43 26 
19 44 38 35 
 
56 32 32 19 
20 48 47 31 
 
57 63 46 36 
21 66 59 41 
 
58 45 43 26 
22 48 36 31 
 
59 68 59 41 
23 46 47 20 
 
60 36 38 28 
24 55 53 37 
 
61 68 58 42 
25 61 47 34 
 
62 46 45 30 
26 55 42 36 
 
63 48 44 36 
27 45 38 35 
 
64 45 36 29 
28 42 36 18 
 
65 63 47 29 
29 54 47 30 
 
66 38 32 28 
30 42 36 25 
 
67 46 47 31 
31 45 46 26 
 
68 49 56 38 
32 47 38 35 
 
69 44 41 19 
33 59 50 39 
 
70 31 33 23 
34 46 36 33 
 
71 37 37 27 
35 44 32 26 
 
72 33 34 31 
36 45 41 27 
 
73 27 28 19 
37 44 32 27 
 
74 42 40 28 
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Statistics 
  
motivasi belajar 
metode 
mengajar 
media 
pembelajaran 
N Valid 74 74 74 
Missing 0 0 0 
Mean 46.69 42.49 29.80 
Std. Error of Mean 1.049 .789 .673 
Median 46.00 42.00 30.00 
Mode 46 38
a
 30 
Std. Deviation 9.025 6.787 5.786 
Variance 81.450 46.061 33.479 
Range 41 31 24 
Minimum 27 28 18 
Maximum 68 59 42 
Sum 3455 3144 2205 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown  
 
FREKUENSI 
motivasi belajar 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 27 1 1.4 1.4 1.4 
31 1 1.4 1.4 2.7 
32 1 1.4 1.4 4.1 
33 2 2.7 2.7 6.8 
36 2 2.7 2.7 9.5 
37 3 4.1 4.1 13.5 
38 3 4.1 4.1 17.6 
39 3 4.1 4.1 21.6 
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40 1 1.4 1.4 23.0 
41 2 2.7 2.7 25.7 
42 3 4.1 4.1 29.7 
44 6 8.1 8.1 37.8 
45 6 8.1 8.1 45.9 
46 11 14.9 14.9 60.8 
47 4 5.4 5.4 66.2 
48 6 8.1 8.1 74.3 
49 1 1.4 1.4 75.7 
50 1 1.4 1.4 77.0 
51 1 1.4 1.4 78.4 
54 2 2.7 2.7 81.1 
55 3 4.1 4.1 85.1 
59 2 2.7 2.7 87.8 
60 1 1.4 1.4 89.2 
61 1 1.4 1.4 90.5 
63 2 2.7 2.7 93.2 
65 1 1.4 1.4 94.6 
66 2 2.7 2.7 97.3 
68 2 2.7 2.7 100.0 
Total 74 100.0 100.0  
 
metode mengajar 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 28 1 1.4 1.4 1.4 
32 4 5.4 5.4 6.8 
33 1 1.4 1.4 8.1 
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34 2 2.7 2.7 10.8 
36 7 9.5 9.5 20.3 
37 1 1.4 1.4 21.6 
38 8 10.8 10.8 32.4 
39 4 5.4 5.4 37.8 
40 4 5.4 5.4 43.2 
41 3 4.1 4.1 47.3 
42 3 4.1 4.1 51.4 
43 5 6.8 6.8 58.1 
44 3 4.1 4.1 62.2 
45 2 2.7 2.7 64.9 
46 7 9.5 9.5 74.3 
47 8 10.8 10.8 85.1 
48 2 2.7 2.7 87.8 
50 1 1.4 1.4 89.2 
51 1 1.4 1.4 90.5 
53 1 1.4 1.4 91.9 
54 1 1.4 1.4 93.2 
56 1 1.4 1.4 94.6 
58 2 2.7 2.7 97.3 
59 2 2.7 2.7 100.0 
Total 74 100.0 100.0  
 
media pembelajaran 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18 1 1.4 1.4 1.4 
19 3 4.1 4.1 5.4 
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20 2 2.7 2.7 8.1 
22 2 2.7 2.7 10.8 
23 2 2.7 2.7 13.5 
24 3 4.1 4.1 17.6 
25 3 4.1 4.1 21.6 
26 5 6.8 6.8 28.4 
27 4 5.4 5.4 33.8 
28 6 8.1 8.1 41.9 
29 4 5.4 5.4 47.3 
30 7 9.5 9.5 56.8 
31 6 8.1 8.1 64.9 
32 2 2.7 2.7 67.6 
33 5 6.8 6.8 74.3 
34 4 5.4 5.4 79.7 
35 3 4.1 4.1 83.8 
36 4 5.4 5.4 89.2 
37 1 1.4 1.4 90.5 
38 1 1.4 1.4 91.9 
39 1 1.4 1.4 93.2 
41 3 4.1 4.1 97.3 
42 2 2.7 2.7 100.0 
Total 74 100.0 100.0  
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Rumus Kategorisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MOTIVASI BELAJAR 
Skor Max : 4 x 20  = 80 
Skor Min : 1 x 20  = 20 
Mi  : ½ (80 + 20)  = 50 
SDi  : 1/6 (80 – 20)  = 10 
 TINGGI : X > Mi + SDi 
 SEDANG : (Mi – SDi) sampai dengan Mi + SDi 
 RENDAH : < Mi – SDi 
Kategori 
 TINGGI : X > 60 
 SEDANG : 40 – 60 
 RENDAH : < 40 
METODE MENGAJAR 
Skor Max : 4 x 16  = 64 
Skor Min : 1 x 16  = 16 
Mi  : ½ (64 + 16)  = 40 
SDi  : 1/6 (64 – 16)  = 8 
 TINGGI : X > Mi + SDi 
 SEDANG : (Mi – SDi) sampai dengan Mi + SDi 
 RENDAH : < Mi – SDi 
Kategori 
 TINGGI : X > 48 
 SEDANG : 32 – 48 
 RENDAH : < 32 
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PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Skor Max : 4 x 11  = 44 
Skor Min : 1 x 11  = 11 
Mi  : ½ (44 + 11)  = 27,5 
SDi  : 1/6 (44 – 11)  = 5,5 
 TINGGI : X > Mi + SDi 
 SEDANG : (Mi – SDi) sampai dengan Mi + SDi 
 RENDAH : < Mi – SDi 
Kategori 
 TINGGI : X > 33 
 SEDANG : 33 – 22 
 RENDAH : < 22 
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NORMALITAS 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  motivasi 
belajar 
metode 
mengajar 
media 
pembelajaran 
N 74 74 74 
Normal Parameters
a
 Mean 46.69 42.49 29.80 
Std. Deviation 9.025 6.787 5.786 
Most Extreme Differences Absolute .149 .104 .066 
Positive .149 .104 .066 
Negative -.117 -.061 -.041 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.279 .898 .570 
Asymp. Sig. (2-tailed) .076 .396 .901 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
LINIERITAS 
X1 * Y 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
motivasi 
belajar * 
metode 
mengajar 
Between Groups (Combined) 4519.872 23 196.516 6.891 .000 
Linearity 3229.239 1 3229.239 113.229 .000 
Deviation from 
Linearity 
1290.633 22 58.665 2.057 .018 
Within Groups 1425.980 50 28.520   
Total 5945.851 73    
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X2 * Y 
 
 
MULTIKOLINIERITAS 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
motivasi 
belajar * 
media 
pembelaj
aran 
Between Groups (Combined) 3184.754 22 144.762 2.674 .002 
Linearity 2051.848 1 2051.848 37.900 .000 
Deviation from 
Linearity 
1132.905 21 53.948 .996 .483 
Within Groups 2761.098 51 54.139   
Total 5945.851 73    
Correlations 
  metode 
mengajar 
media 
pembelajaran 
metode mengajar Pearson Correlation 1 .553
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 74 74 
media pembelajaran Pearson Correlation .553
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 74 74 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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REGRESI SEDERHANA 
X1 -  Y 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .737
a
 .543 .537 6.143 
a. Predictors: (Constant), metode mengajar 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3229.239 1 3229.239 85.586 .000
a
 
Residual 2716.613 72 37.731   
Total 5945.851 73    
a. Predictors: (Constant), metode mengajar    
b. Dependent Variable: motivasi belajar    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.053 4.557  1.109 .271 
metode mengajar .980 .106 .737 9.251 .000 
a. Dependent Variable: motivasi belajar    
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X2 – Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .587
a
 .345 .336 7.354 
a. Predictors: (Constant), media pembelajaran 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2051.848 1 2051.848 37.939 .000
a
 
Residual 3894.003 72 54.083   
Total 5945.851 73    
a. Predictors: (Constant), media pembelajaran   
b. Dependent Variable: motivasi belajar    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.387 4.514  4.294 .000 
media pembelajaran .916 .149 .587 6.159 .000 
a. Dependent Variable: motivasi belajar     
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REGRESI BERGANDA 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .768
a
 .590 .578 5.861 
a. Predictors: (Constant), media pembelajaran, metode mengajar 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3507.075 2 1753.538 51.051 .000
a
 
Residual 2438.776 71 34.349   
Total 5945.851 73    
a. Predictors: (Constant), media pembelajaran, metode mengajar  
b. Dependent Variable: motivasi belajar    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.097 4.565  .240 .811 
metode mengajar .789 .121 .594 6.509 .000 
media pembelajaran .405 .142 .259 2.844 .006 
a. Dependent Variable: motivasi belajar     
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SR & SE 
Correlations 
  
motivasi belajar 
metode 
mengajar 
media 
pembelajaran 
motivasi belajar Pearson Correlation 1 .737
**
 .587
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
Sum of Squares and Cross-
products 
5945.851 3295.189 2239.338 
Covariance 81.450 45.140 30.676 
N 74 74 74 
metode mengajar Pearson Correlation .737
**
 1 .553
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
Sum of Squares and Cross-
products 
3295.189 3362.486 1584.297 
Covariance 45.140 46.061 21.703 
N 74 74 74 
media pembelajaran Pearson Correlation .587
**
 .553
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
Sum of Squares and Cross-
products 
2239.338 1584.297 2443.959 
Covariance 30.676 21.703 33.479 
N 74 74 74 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
 
Diketahui: 
∑X1Y : 3295,189    a1∑X1Y : 2599,9 
∑X2Y  : 2239,338    a2∑X2Y : 906,93 
a1 : 0,789     JKreg  : 3507,075 
a2 : 0,405     R
2
  : 0,590 
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